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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - -
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet dengan titik di atas
J Ra’ R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o Sad S Es dengan titik di bawah

viii




Ul Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za V4 Zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Fa

S Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En

B) Wau W We

o Ha’ H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

@ Ya’ Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
| kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adani
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
uz—f ‘kaifa
J 3 : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf,transliterasinya zberupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
):/ dammah dan wau u u dan garis di atas
<L : mata
P : rama
>3 : qila
S5ed : yamutu

4. Ta marbiitah
Transliterasi untuk t@’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbutah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah



[t].sedangkan t@’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

I azy; : raudah al-azfal
ol i : al-madmah al-fadilah
xSl > al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (= ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
L:) ) i rabbana
= . najjaind
55

) . al-haqq
i P nu’ima
e .

D ‘aduwwun

Jika huruf (s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( &—, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
e : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
iae : ‘Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
alif lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).
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Contoh:

M : al-syamsu(bukan asy-syamsu)
] - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
VAR : al-falsafah
1 - al-biladu

7. Hamza, ~

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

O3l . ta’murina
g3 s al-nau’
e : syai 'un
ol :umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muddafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:

a0

P Al
dinullah billah
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Adapun ta’'marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

;»1 >3 ("i hum 7 rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a linndasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abiu Zayd

Al-Tafi

Al-Maslahah fi al-Tasyri” al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
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Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abtu al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abii

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala

SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

AS = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
wW = Wafat Tahun

QS.../....4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Justisia Indra Chandra, 2022. “Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan
Pengetahuan Petani Sagu Di Desa Cenning Kecamatan Malangke
Barat“. Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Abd.
Kadir Arno”

Penelitian ini bertujuan untuk (1)mengetahui peran kelompok tani dalam
meningkatkan pengetahuan petani pada perawatan tanaman sagu (2)mengetahui
peran kelompok tani dalam meningkatkan pengetahuan petani pada produksi sagu
(3)mengetahui peran kelompok tani dalam meningkatkan pengetahuan petani sagu
pada pemasaran sagu. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Informan penelitian ini adalah kelompok tani dan petani sagu di Desa Cenning
Kecamatan Malangke Barat. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Selanjutnya, data penelitian dianalisis dengan teknik reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini dapat diketahui
bahwa (1)peran kelompok tani terhadap perawatan tanaman sagu di Desa Cenning
sampai saat ini masih kurang diperhatikan karena menurut petani tanaman sagu
tidak memerlukan perawatan. Namun, sekarang pihak BPP telah mengadakan
perencanaan untuk melakukan pelatihan pada tanaman sagu dan sudah melakukan
sosialisasi sebanyak tiga kali pertemuan. (2)Kelompok tani merpati telah
melaksanakan perannya sebagai unit produksi karena kelompok tani telah
menyediakan alat transportasi berupa perahu dan alat pertanian. (3)Peran
kelompok tani terhadap pemasaran sagu sudah cukup baik, akan tetapi perannya
sebagai kelas belajar untuk menambah pengetahuan petani dalam hal pemasaran
tidak diperhatikan.

Kata Kunci: Peran Kelompok Tani, Pengetahuan Petani, Tanaman Sagu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia terkenal sebagai Negara agraris dengan kekayaan alam yang
melimpah. Hal tersebut membuat hasil pertanian di Indonesia menjadi maju,
bahkan Negara-negara asing datang ke Indonesia untuk mengimpor bahan pangan
atau hasil pertanian Indonesia untuk dijual kembali ke Negaranya. Selain hasil
pertanian berupa bahan pangan Indonesia juga memiliki produk hasil perkebunan
yang diperhitungkan Negara-negara lain." Indonesia memiliki beberapa hasil
tanaman perkebunan yang unggul dan memiliki nilai potensi besar dalam
menopang kesejahteraan masyarakat yaitu tanaman sagu, kelapa sawit, jagung,
kakao dan lain-lain.

Tanaman sagu adalah tanaman yang berada di kawasan hutan dan tidak
dilakukan tindakan usahatani (pembudidayaan) atau berada pada tanah di wilayah
marginal atau kawasan rawa-rawa.? Sagu juga merupakan salah satu komoditi
bahan pangan yang banyak mengandung karbohidrat. Sagu biasanya dimanfaatkan
sebagai pengganti beras dan pangan lainnya. Bebagai jenis olahan makanan yang
berbahan baku sagu sudah banyak diproduksi oleh masyarakat indonesia yang

biasanya dijadikan sebagai bahan pengganti makanan pokok seperti nasi. Selain

'Ulfa Lestari dan Megawati Idris, “Peran Kelompok Tani Dalam Kegiatan Usahatani
Kakao Di Desa Ketulungan Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara,” Jurnal Agribisnis
Indonesia 7, No. 2 ( Desember 2019): 92-101. Hhtps://doi.org/10.29244/jai.

’Rahmawati at al., “Penyuluhan Dan Pelatihan Olahan Sagu Menjadi Produk Brownies
Dan Cookies Pada Tim Penggerak PKK Desa Purwosari Kecamatan To’moni Timur Kabupaten
Luwu Timur,” Jurnal Pengabdian Masyarakat 3, No. 1 (Februari 2020): 23.
http://www.ojs.unanda.ac.id/index.php/tomaega/article/view/278.



sebagai sumber pangan sagu juga merupakan salah satu penopang sumber
ekonomi keluarga dan menghidupi sebagian besar masyarakat yang berprofesi
sebagai petani sagu.’

Berdasarkan data dari kementrian pertanian Republik Indonesia luas areal
pertanian sagu pada tahun 2020 sebesar 200.518 Ha dengan hasil produksi
tanaman sagu sebesar 365.665 ton dan pada tahun 2021 jumlah produksi tanaman
sagu sebesar 381.065 ton.* Data ini menunjukkan bahwa produksi tanaman sagu
memiliki potensi yang besar untuk dikelola secara intensif oleh pelaku utama dan
pelaku usaha, yang dimaksud dalam hal ini adalah peran kelompok tani.

Kelompok tani merupakan sekumpulan petani yang dibentuk atas dasar
kesamaan kepentingan yang berada dalam kondisi lingkungan (social, ekonomi
dan sumber daya) ditambah dengan keakraban antar petani memajukan usahatani
anggota. Aktivitas usahatani yang lebih baik dapat dilihat dari adanya
peningkatan-peningkatan dalam produktivitas usahatani yang pada gilirannya
akan meningkatkan pendapatan petani sehingga akan mendukung terciptanya
kesejahteraan yang lebih baik lagi bagi petani dan keluarganya.

Pernyataan tersebut sesuai dengan Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ulfa Lestari dan Megawati Idris yang menunjukkan bahwa peran kelompok tani

dalam kegiatan usahatani meliputi: Kelompok tani sebagai wadah berbagi

3Sitti Maryam Yasin, Rahmi Aziza, dan Mursida, “PKM Pemanfaatan Limbah Sagu Pada
Media Budidaya Jamur Tiram Kelompok Tani Serumpun Sagu Desa.Pengkajoang Kec. Malangke
Barat Kab. Luwu Utara,” Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, No. 2 (Agustus 2019): 24-30.
http://dx.doi.org/10.35914/tomaega.v2i2.239.

*Kementrian Pertanian Republic Indonesia, “Produksi luas panen dan produktivitas
hortikultura di Indonesia,” September 2021, hhtps://www.pertanian.go.id/home.



informasi, tempat diskusi, wadah untuk belajar, Penyedia sarana dan prasarana
dalam kegiatan usahatani anggotanya seperti penyediaan pupuk dan bibit tanaman
dan sebagai wadah kerjasama yaitu kelompok tani mampu bekerjasama dengan
para petani dalam melakukan kegiatan usahataninya.’

Program-program utama yang perlu dilakukan oleh kelompok tani yaitu
pelatihan, penyediaan fasilitias dan produktivitas. Dimana pada pelatihan yang
dilakukan oleh kelompok tani ini perlu adanya pendampingan khusus secara
intensif oleh penyuluh pertanian kepada petani sagu seperti pelatihan perawatan
tanaman sagu, pelatihan produksi sagu, pelatihan pelabelan, pengemasan, dan
pelatihan pemasaran. Untuk penyediaan fasilitas dalam hal menunjang
peningkatan produktivitas kelompok tani perlu menyediakan fasilitas berupa
mesin dan alat tranportasi yang digunakan oleh petani untuk menuju lokasi
tanaman sagu. Produktivitas merupakan istilah yang digunakan dalam kegiatan
produksi sebagai perbandingan antara luaran (output) dan masukan (input) atau
suatu ukuran yang menyatakan bagaimana sebaiknya sumber daya diatur dan
dimanfaatkan agar mencapai hasil yang optimal.®

Kinerja petani dapat ditingkatkan melalui pengetahuan Jika kinerja petani
baik maka kemungkinan besar akan berdampak baik pada hasil pertanian.

Kepekaan terhadap pengetahuan pada seseorang tentu tidak muncul begitu saja,

*Ulfa Lestari dan Megawati Idris, “Peran Kelompok Tani Dalam Kegiatan Usahatani
Kakao Di Desa Ketulungan Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara”. Jurnal Agribisnis
Indonesia 7, No. 2 (Desember 20, 2019): 92-101. Hhtps://doi.org/10.29244/jai.

®Sulastri, Yulia hamdaini Putri dan Fida Muthia, “Peningkatan Produktivitas Usahatani
Melalui Kewirausahaan Masyarakat Di Desa Tanjung Raya Kecamatan Suka Merindu Kabupaten
Lahat,” Journal of Sriwijaya Community Services 1, No. 2 (Oktober 19, 2020): 115-124.
http://jscs.ejournal.unsuri.ac.id/index,php/jscs.



pengetahuan petani dapat muncul melalui proses, pembiasaan dan fasilitas,
dukungan dari lingkungan keluarga serta lingkungan kerja. Pengetahuan adalah
suatu hasil tau dari manusia atas penggabungan atau kerjasama antara suatu
subyek yang mengetahui dan objek yang diketahui. Segenap apa yang diketahui
tentang sesuatu objek tertentu.” Menurut Notoatmodjo pengetahuan adalah hasil
penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera
yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Jadi pengetahuan adalah
berbagai macam hal yang diperoleh oleh seseorang melalui Panca Indera.?
Menurut hasil penelitian Tria Wulandari, Dengan adanya kelompok tani
dan peran kelompok yang cukup membantu para petani dapat memecahkan
berbagai kendala dalam menjalankan usahanya. Kini dengan adanya kelompok
tani para petani bisa saling bertukar pikirian, bertukar pendapat mengenai cara
bercocok tanam, mengasah kembali kemampuan mereka serta tolong menolong
dalam segi material. Selain memajukan anggota kelompok tani dari segi bercocok
tanam dengan adanya kelompok tani Subur ini tingkat kesejahteraan ekonomi
mulai dari sandang, pangan, papan dan tingkat pendidikan bagi anak-anaknya

dapat terpenuhi.’

" Jujun S. Suriasumantri, Filsafat llmu Sebuah pengantar popular, (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2010), 26.

® S. Notoatmodjo, Metode Penelitian Kesehatan, Cetakan ketiga. (Jakarta: PT Rineke
Cipta, 2018) 51.

%Tria Wulandari, “Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Pendapatan Petani Kakao
Di Kabupaten Lampung Timur Menurut Perspektif Ekonomi Islam Studi Pada Kelompok Tani
Subur Di Desa Banjar Agung Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur” Skripsi
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung (November
13, 2019): 114-117.



Kelompok tani di Kabupaten Luwu Utara berjumlah sekitar 3.297
kelompok tani.’® Kabupaten Luwu Utara menjadi salah satu sentra sagu yang ada
di Provinsi Sulawesi Selatan dengan luas 1.759 Ha/1.388 ton produksi tepung
sagu. Kabupaten Luwu Utara juga merupakan salah satu kabupaten yang
merupakan pusat pengembangan dan produksi sagu. Kondisi iklim dan kandungan
unsur hara tanah sangat cocok untuk tanaman sagu.™

Kabupaten Luwu Utara memproduksi tanaman sagu sebesar 2.021,58 ton
pada tahun 2017. Daerah kecamatan yang memproduksi sagu yaitu Sabbang
140.98 ton, Baebunta 45,85 ton, Malangke 214,8 ton, Malangke Barat 1.198,59
ton, Sukamaju 22,15 ton, Bone-Bone 29,96 ton, Tanalili 64,26 ton, Masamba
196,58 ton, Mappedeceng 100,90 ton, Rampi 1,60 ton, dan Rongkong 5,91 ton.*?
Potensi Sagu terbesar pada Kabupaten Luwu Utara yaitu Kecamatan Malangke
Barat dengan luas lahan tanaman sagu yaitu sebesar 1.061,95 ha dan produksi
yang diperoleh yaitu 1.198,59 ton. Beberapa desa sentra produksi sagu di
Kecamatan Malangke Barat yaitu Desa Pengkajoang, Desa Waelawi, Desa

Pembuniang, Desa Cenning dan Desa Wara.*?

“Dinas Pertanian Kabupaten Luwu Utara, Pengesahan Kelembagaan Petani dan
Klasifikasi Kelas Peningkatan Kelas Kemampuan Kelompok Tani Kab. Luwu Utara Tahun 2022.

“Dharma Fidyansari Dan Fitriyanti, “ Studi Bisnis Pengolahan Tanaman Sagu Di
Kabupaten Desa Waelawi Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara” Jurnal Pertanian
Nerkelanjutan 7, No. 3 (oktober 20, 2019): 203.http://dx.doi.org/10.30605/perbal.v7i3.1416.

2Badan Pusat Statistik Luwu Utara, “Luwu Utara Dalam Angka 2018,” 2018, https:
/Mluwuutarakab.bps.go.id.

¥Badan Pusat Statistik Malangke Barat, “Malangke Barat Dalam Angka 2018,” 2018:
https: //luwuutarakab.bps.go.id.



Desa Cenning Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara
merupakan daerah yang masyarakatnya mayoritas petani. Desa ini membentuk
suatu kelompok yang disebut dengan kelompok tani, dimana didalamnya terdapat
gabungan dari beberapa petani yaitu petani sagu, jagung, kakao, kelapa sawit,
petani padi dan lain-lain. Tekhusus pada petani sagu yang mendapatkan fasilitas
berupa mesin pabrik sagu dan alat transportasi dari kelompok tani. Mengingat
sangat pentingnya peran kelompok tani dalam pembangunan pertanian, maka
sudah sangat perlu diperhatikan peningkatan pengetahuan dan keterampilan para
petani dalam melakukan aktifitas pertanian terutama terkait dengan peningkatan
pengetahuan petani.

Kondisi pada umumnya kelompok tani dan petani itu sendiri masih
mengalami keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam hal media
informasi dan teknologi. Perkembangan alat teknologi informasi dan komunikasi
seharusnya dimanfaatkan kelompok tani seperti melakukan pelatihan khusus
untuk meningkatkan pengetahuan kerja serta meningkatkan kualitas dan kuantitas
produk. serta meningkatkan pengetahuan bagi para petani agar bisa berkembang
sesuai dengan arus perkembangan teknologi. Sehingga masalah yang dialami
masyarakat dapat teratasi dengan adanya peran kelompok tani dalam
meningkatkan pendapatan masyarakat di Desa Cenning.

Fenomena yang terjadi saat ini pada petani sagu adalah belum
terealisasinya pelatihan teknik budidaya tanaman sagu yang efektif sehingga
proses budidaya tanaman sagu tidak disentuh langsung oleh tangan petani.

Tanaman sagu tumbuh dan berproduksi dengan sendirinya tanpa ada tekhnik



budidaya yang maksimal seperti takhnik penanaman, pemeliharaan hingga
pemanenan. Para petani hanya menunggu umur tanaman sagu yang siap panen
kemudian mereka olah menjadi kebutuhan sandang dan pangan. Dalam proses
pemanenan hasil produksi tanaman sagu petani masih menggunakan alat
tradisional seperti parang, sabit, kampak dan mesin pengolah batang sagu menjadi
sari pati yang nanti akan menjadi sagu mentah.

Fenomena diatas menggambarkan bahwa kondisi petani sagu belum
memiliki pengetahuan yang baik dalam hal pengolahan tanaman sagu, perawatan
tanaman sagu ataupun pemasaran sagu secara efektif. Hingga hal ini bisa menjadi
permasalahan besar yang memungkinkan terjadinya kepunahan populasi tanaman
sagu. Oleh karena itu dibutuhkan peran kelompok tani dalam mengubah konsep
atau kebiasaan para petani dalam membudidayakan tanaman sagu sehingga hasil
produksi tanaman sagu semakin meningkat dan mememiliki kualitas yang baik,
selain itu untuk hasil produksi tanaman sagu dibutuhkan peran kelompok tani
dalam hal proses pemasaran yang efektif dan efesien sehingga mampu menopang
perekonomian keluarga petani sagu.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap petani sagu di Desa Cenning Kecamatan Malangke Barat dengan judul
“Peran Kelompok Tani dalam Meningkatkan Pengetahuan Petani Sagu
Di Desa Cenning Kecamatan Malangke Barat”.

B. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas peniliti tidak mengkaji seluruhya,

karena terbatas waktu, anggaran dan kemampuan peneliti. Supaya penelitian ini



mendapatkan hasil yang maksimal maka peneliti membatasi hanya pada
permasalahan peran kelompok tani dalam meningkatkan Pengetahuan petani sagu
di Desa Cenning Kec. Malangke Barat.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
perumusan masalah dalam penulisan proposal ini adalah :
1. Bagaimana peran kelompok tani dalam meningkatkan pengetahuan petani
sagu pada perawatan tanaman sagu?
2. Bagaimana peran kelompok tani dalam meningkatkan pengetahuan petani
sagu pada produksi sagu?
3. Bagaimana peran kelompok tani dalam meningkatkan pengetahuan petani
sagu pada pemasaran sagu?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulisan proposal ini
bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui bagaimana peran kelompok tani dalam meningkatkan
pengetahuan petani sagu pada perawatan tanaman sagu!
2. Untuk mengetahui bagaimana peran kelompok tani dalam meningkatkan
pengetahuan petani sagu pada produksi sagu!
3. Untuk mengetahui bagaimana peran kelompok tani dalam meningkatkan

pengetahuan petani sagu pada pemasaran sagu!



E. Manfaat Penelitian
Permasalahan dari penelitian ini merujuk pada sebuah kemanfaatan yang
diharapkan sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan, sebagai bahan bacaan bagi masyarakat, menyajikan informasi
mengenai peran kelompok tani dalam meningkatkan literasi kinerja petani sagu di
Desa Cenning Kecamatan Malangke Barat.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Kelompok Tani: Diharapkan dapat memberikan informasi kepada
kelompok tani agar lebih memperhatikan peran kelompok tani dalam
meningkatkan pengetahuan petani.

b. Bagi Petani: Sebagai bahan masukan maupun kritikan dalam hal peningkatan
pengetahuan petani.

c. Bagi Peneliti: Dapat menambah pengalaman dan wawasan dalam
pengembangan ilmu. Selain itu, juga sebagai salah satu syarat dalam
menyelesaikan studi di kampus.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: Peneliti berharap hasil dari penelitian “Peran
Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Pengetahuan Petani Sagu”, dapat
dijadikan sebagai bahan referensi serta acuan bagi mahasiswa yang akan

melakukan penelitian ini selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan bertujuan untuk mendapatkan posisi

penelitian ini dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya. Selain

hal itu juga bertujuan untuk menghindari kesamaan objek penelitian dan untuk

menentukan letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.

Tabel 2.1 Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Perbedaan
No Nama Judul Metode Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian Justisia Indra
Chandra
1.  Asnawati Peranan Metode Hasil Perbedaan dari
Is, Kelompok  Analisis penelitian penelitian
Husna, Tani Dalam deskriptif menunjukkan keduanya yaitu
dan Evo Usahatani melalui bahwa (1) Objek  yang
Afrianto  Padi Sawah skoring peranan digunakan
Tahun Di Desa dengan kelompok dalam
2021 Bungo menggunak tani padi penelitian
Tanjung an skala sawah Asnawati Is,
Kecamatan likert dan dikategorikan Husha dan
Tebo Ulo regresi tinggi baik Evo Afrianto
Kabupaten  linear sebagai kelas vyaitu
Tebo berganda. belajar, Usahatani Padi
wahana Sawah
kerjasama sedangkan
mamupun objek yang
unit produksi. digunakan
(2) Hasil uji peneliti adalah
koefisien Usahatani
determinasi Tanaman
(R dari  Sagu.
analisis
regresi linear
berganda
bahwa  R?

10
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Ulfa
Lestari
dan
Megawat
i Idris

Peran
Kelompok
Tani Dalam
Usahatani
Kakao Di
Desa
Ketulungan
Kecamatan
Sukamaju
Kabupaten
Luwu Utara

Metode
penelitian
deskriptif
dengan
pendekatan
kualitatif.

sebesar 0,974
atau  97,4%
yang artinya
persentase
sumbagan
berpengaruh
terhadap
kelas belajar
wahana
kerjasama
dan unit
produksi.**
Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa peran
kelompok
tani  dalam
usahatani
kakao di
Desa
ketulungan
antara lain;
Kelompok
tani  sebagai
wadah
berbagi
informasi,
kelompok
tani  sebagai
wadah
diskusi,
kelompok
tani  sebagai
wadah
belajar,
kelompok
tani  sebagai
unit produksi,
dan
kelompok
tani  sebagai

Perbedaan dari
penelitian
keduanya yaitu
variabel
penelitian yang
digunakan
dalam
penelitian Ulfa
Lestari dan
Megawati Idris
adalah
Kegiatan
Usahatani
Kakao
sedangkan
variabel
digunakan
peneliti adalah
pengetahuan
Petani Sagu.

yang

14 Asnawati Is, Ul Husnah dan Evo Afrianto, “Peran Kelompok Tani Dalam Usahatani

Padi Sawah Di Desa Bungo Tanjung Kecamatan Tebo Ulo Kabupaten Tebo”, Journal Tabaro 5,
No. 1 (Mei 15, 2021): 524. https://Jummaspul.e-journal.id/pengabdian/article/view/1110.


https://ummaspul.e-journal.id/pengabdian/article/view/1110

3. Kasdir Peran Deskriptif
Maulana  Kelompok  Kualitatif
Tahun Tani
2019. Terhadap

Kondisi
Perekonomi
an Petani

4.  Asmini, Peran Penelitian
Wahyu Kelompok  diskriptif
Haryadi  Tani Dalam kualitatif
dan Meningkatk
Muhamm an
ad Jamta  Pendapatan
Jamta Usaha Tani
2020 Padi Sawah

Di Desa
Baru Tahan
Kecamatan
Moyo Utara

wadah
kerjasama.®
Hasil
penelitian
menunjukan
bahwa peran
kelompok
tani yang
paling
dirasakan
oleh anggota
kelompok
tani  adalah
sebagai kelas/
wahana
belajar
48.78% dan
wahana
kerjasama
63.41%."'°
Berdasarkan
hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa peran
kelompok
tani dan
masyarakat
dalam
meningkatka
n pendapatan

usaha tani
padi di Desa
Baru Tahan
Kecamatan
Moyo Utara
sebagai
media

Perbedaan dari
penelitian
keduanya yaitu
variabel yang
digunakan
dalam
penelitian
Kasdir
Maulana
adalah kondisi
perekonomian
petani,
sedangkan
variabel
digunakan
peneliti adalah
pengetahuan
petani sagu.
Perbedaan dari
penelitian
keduanya yaitu
peran
kelompok tani
dalam
penelitian yang
digunakan
Asmini,
Wahyu
Haeryadi dan
Muhammad
Jamta adalah
untuk
meningkatkan
pendapatan
usahatani padi
sawah,

yang

Ulfa Lestari dan Megawati Idris, “Peran Kelompok Tani Dalam Kegiatan Usahatani

Kakao Di Desa Ketulungan Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara”. Jurnal Agribisnis
Indonesia 7, No.2 (Desember 06, 2019): 92-101. hhtps://doi.org/10.29244/jai.

®Kasdir Maulana, “Peran Kelompok Tani Terhadap Kondisi Perekonomian Petani”.

Jurnal Pendidikan Teknologi
https://doi.org/10.26858/jptp.v5i2.9671.

Pertanian 5, No.

2 ( November

21, 2019):

67-71.


https://doi.org/10.26858/jptp.v5i2.9671

Langgen  Peran Metode
g Tri Kelompok  Penelitian
Wibowo Tani Bumi kualitatif
dan  Sri Lestari
Dwi Kedoyo
Estiningr  dalam
um Meningkatk
Tahun an
2021 Kesejahtera

an petani

penyuluhan
dan
informasi,
penerima
pupuk  dan
alat pertanian
sangat
dirasakan
oleh anggota
kelompok
dan
masyarakat
dalam
peningkatan
produktifitas
hasil
pertanian
serta
mengurangi
biaya
produksi bagi
anggota dan
kelompok
tani padi
sawah. *’
Hasil
penelitian ini
menunjukkan
bahwa
kesejahteraan
petani telah
tercapai
secara
konvensional
dan islami,
namun
keberadaan
kelompok
tani  belum
dapat
berperan
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sedangkan
yang
digunakan
peneliti adalah
untuk
meningkatkan
pengetahuan
petani sagu.

Perbedaan dari
penelitian
keduanya yaitu
variabel yang
digunakan
dalam
penelitian
Langgeng Tri
Wibowo dan
Sri Dwi
Estiningrum
adalah
kesejahteraan
petani,
sedangkan

variabel yang

YAsmini, Wahyu Haryadi dan Muhammad Jamta, “Peran Kelompok Tani Dalam

Ekonomi dan Bisnis 17,

http://dx.doi.org/10.35914/tabaro.v5i1.762.

1 (April

Meningkatkan Pendapatan Usaha Tani Padi Sawah Di Desa Baru Tahan Kecamatan Moyo Utara,”
No.

13, 2017): 38.


http://dx.doi.org/10.35914/tabaro.v5i1.762

6. Wuri Peran
Azwita Kelompok
Handaya Tani Dalam
ni, Meningkatk
Tenten an
Tedjanin ~ Produktivita
gsih dan s Usahatani
Betty Padi
Rofatin
Tahun
20109.

Metode
Survei

secara penuh
dalam
meningkatka
n
kesejahteraan
petani.  Hal
ini
disebabkan
kurangnya
kesadaran
petani dalam
mengikuti
kegiatan
kelompok
tani.'®

Hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa peran
kelompok
tani memiliki
kategori
sangat
berperan.
Produktivitas
usahatani
padi  petani
berada pada
kategori
sedang.
Secara persial
terdapat
hubungan
antara peran
kelompok
tani  sebagai
wahana
belajar,
wahana Kkerja
sama maupun
unit produksi

14

digunakan
peneliti adalah
pengetahuan
petani.

Perbedaan dari
penelitian
keduanya yaitu
objek yang
digunakan
dalam
penelitian
Wuri  Azwita
Handayani,
Tenten
Tedjaningsih
dan Betty
Rofatin adalah
Padi,
sedangkan
objek yang
digunakan
peneliti adalah
sagu.

'8 Langgeng Tri Wibowo dan Sri Dwi Estiningrum, “Peran Kelompok Tani Bumi Lestari
Kedoyo dalam Meningkatkan Kesejahteraan Petani,” Journal Proceeding The 5"Annual
International Conference on Islamic education 5, No. 1 (Juli
https://jurnal.stithualhikmah.ac.id/index.php/proceedings/article/view/862.

29, 2021): 102-103..


https://jurnal.stitnualhikmah.ac.id/index.php/proceedings/article/view/862

dengan
produktivitas
usahatani
padi.™
7. Hasan, Peran Metode Hasil Perbedaan dari
Usman, Kelompok  analisis penelitian penelitian
Andi Tani Dalam deskriptif menunjukkan keduanya yaitu
Sadapott  Meningkatk bahwa peran variabel yang
0 dan an kelompok digunakan
Elihati Produktivita tani yang dalam
Tahun S Usaha paling penelitian
2020. Tani  Padi dirasakan Hasan, Usman,
Sawah oleh anggota Andi
kelompok Sadapotto dan
tani  adalah Elihati adalah
wadah belajar produktivitas
bagi usahatani padi
anggotanya sedangkan
guna variabel yang
meningkatka  digunakan
n peneliti adalah
pengetahuan, literasi kinerja
keterampilan  petani sagu.
dan sikap
serta tumbuh
dan
berkembangn
ya
kemandirian
dalam
berusaha tani
dan perannya
sebagai
kelas/wahana
belajar  dan
wahana
kerjasama.?
8. Lolita Peran Metode Hasil Perbedaan dari

15

“Wuri Azwita Handayani, Tenten Tedjaningsih dan Betty Rofatin, “Peran Kelompok
Tani dalam Meningkatkan Produktivitas Usahatani Padi,” Jurnal Agristan 1, No.2 (November 06,
2019): 81-84. http;//jurnal.unsil.ac.id/index.php/agrista/article/view/1375.

% Hasan Usman, at all, “Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Produktivitas Usaha
Tani Padi Sawah” Jurnal Of Community Empowerment 3. No,. 1 (April 4, 2021): 1-5.
https;//Jummaspul.e-journal.id/pengabdian/article/view/1118.



Geofanny Kelompok  Kuantitatif  penelitian penelitian
Pramono Tani menunjukkan keduanya yaitu
dan Terhadap bahwa peran metode
Yuliawati Pendapatan kelompok penelitian yang
Tahun Petani Padi tani dapat digunakan
20109. Sawah  Di dikatakan dalam
Kelurahan pada kategori penelitian
Kauman cukup  baik Lolita
Kidul dimana kelas Geofanny
Kecamatan belajar, Pramono dan
Sidorejo kerjasama, Yuliawati
Kota penyedia unit adalah
Salatiga produksi dan penelitian
penerapan kuantitatif
teknologi sedangkan
informasi metode
dalam penelitian yang
kategori digunakan
cukup baik.**  peneliti adalah
penelitian
kualitatif.

B. Deskripsi Teori
1. Kelompok Tani
a. Pengertian Kelompok Tani
Kelompok tani adalah organisasi yang memiliki fungsi sebagai media
musyawarah petani. Di samping itu, organisasi ini juga memiliki peran dalam
akselerasi kegiatan program pembangunan pertanian. Kelompok tani dibentuk
oleh dan untuk petani, guna mengatasi masalah bersama dalam usahatani.??

Sedangkan menurut Nasri Kelompok adalah kumpulan manusia yang merupakan

2! Lolita Geofanny Pramono dan Yuliawati, “Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan
Produktivitas Usaha Tani Padi Sawah Peran Kelompok Tani Terhadap Pendapatan Petani Padi
Sawah Di Kelurahan Kauman Kidul Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga,” Journal Agrotech 21,
No. 2 (Desember 21, 2019): 129. http://10.30595/agritech.v21i2.5064.

22 Sunanto, Kebijakan Pembangunan Sistem Agribisnis Padi : Ekonomi Padi dan Beras,
(Jakarta: Badan Litbang Pertanian, 2015).
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kesatuan beridentitas dengan adat istiadat dalam sistem norma yang mengatur
pola-pola, yang mengatur interaksi antara manusia.?

Peraturan menteri pertanian, nomor : 273/Kpts/OT.160/4/2007, tanggal 13
April, tentang pembinaan kelembagaan petani bahwasanya kelompok tani
mempunyai pengertian sebagai kumpulan petani, peternak, perkebunan yang
dibentuk atas dasar kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya)
dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota. Fungsi
utama kelompok tani pada dasarnya adalah sebagai wahana dalam proses belajar
mengajar, wahana kerjasama, dan wahana berproduksi.

Kelompok adalah kumpulan manusia yang merupakan satuan beridentitas
dengan adat istiadat, sistem dengan norma yang mengatur pola-pola, yang
mengatur interaksi antar manusia. Tani adalah mata pencaharian dalam bentuk
bercocok tanam. Kelompok tani adalah kumpulan manusia yang memiliki
kegiatan dalam bentuk bercocok tanam yang hidup bersama merupakan kesatuan
beridentitas dan interaksi sesama sistem norma yang berlaku di dalamnya.
Menurut Departemen Pertanian Kelompok Tani yaitu diartikan sebagai kumpulan
orang-orang tani/petani yang terdiri atas petani-petani dewasa (pria/wanita)
maupun petani taruna (pemuda/pemudi) yang terikat secara informal dalam suatu
wilayah kelompok atas dasar keserasian kebutuhan bersama serta berada

dilingkungan pengaruh pemimpin kontak tani.**

% Nasri. “Peranan kelompok tani dalam peningkatan Kesejahteraan masyarakat desa
ulujangang Kec. Bontolempangan kab. Gowa”, Skripsi. Fakultas Ushuluddin, Filsafat Dan Politik
universitas islam negeri alauddin (uin). Makassar. 2013.

2 Departemen Pertanian RI, Pedoman Pembinaan Kelembagaan Petani, Permentan No.
273 Tahun 2007.
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Dinas Pertanian Tanaman Pangan Menyatakan bahwa kelompok tani
adalah kumpulan petani yang terikat secara non formal dan di bentuk atas dasar
kesamaan, kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi,
sumberdaya), keakraban dan keserasian, serta mempunyai pimpinan untuk
mencapai tujuan bersama.?® Kelompok tani juga merupakan bentuk dari organisasi
social, karena mampu digunakan sebagai tempat untuk belajar mengajar dan
bekerjasama untuk memperoleh ilmu, keterampilan dan secara perlahan mampu
menumbuhkan kemandirian serta produktivitas para anggota dalam bertani
sehingga pendapatan mereka dapat bertambah dan kesejahteraan masyarakan
semakin meningkat.?

b. Ciri-Ciri Kelompok Tani
Kelompok tani memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Saling mengenal, akrab, dan saling percaya diantara sesama anggota.
2) Mempunyai pandangan dan kepentingan yang sama dalam berusaha tani.
3) Memiliki kesamaan dalam tradisi dan atau pemukiman, hamparan usaha,
jenis usaha, status ekonomi maupun sosial, bahasa, pendidikan dan

ekologi.

®Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur. “Petunjuk
Pengembangan, Bimbingan Penyuluhan dan Kelembagaan Kelompok Tani”, Samarinda. 2018.

% Hafid Ramdhani, Soni Akhma Nulhagim dan Muhammad Fedryansyah, “Peningkatan
Kesejahteraan Petani dengan Penguatan Kelompok Tani”, Prosiding KS:Riset &PKM 2, No. 3,
(2015). 423-425. https://doi.org/10.24198/jppm.v2i3.13593.
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4) Ada pembagian tugas dan tanggung jawab sesama anggota berdasarkan

kesepakatan bersama.?’
c. Tujuan Kelompok Tani

Tujuan dibentuknya kelompok tani adalah untuk meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan petani dan keluarganya sebagai subjek pendekatan
kelompok, agar lebih berperan dalam pembangunan. Aktifitas usahatani yang
lebih baik dapat dilihat dari adanya peningkatan dalam produktivitas usahatani
yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan petani sehingga akan
mendukung terciptanya kesejahteraan yang lebih baik bagi petani dan
keluarganya, tetapi masih banyak masyarakat yang berasumsi bahwa kelompok
tani tidak mempunyai peran dalam peningkatan pendapatan bagi petani.
Pembinaan kelompok tani perlu dilaksanakan secara lebih intensif, terarah dan
terencana sehingga mampu meningkatkan peran dan fungsinya.
d. Fungsi Kelompok Tani

Kelompok tani terbentuk atas dasar kesadaran, jadi tidak secara terpaksa.
Kelompok tani ini menghendaki terwujudnya pertanian yang baik, usahatani yang
optimal dan keluarga tani yang sejahtera dalam perkembangan kehidupannya.
Para anggota terbina agar berpandangan sama, berminat yang sama dan atas dasar
kekeluargaan. Dari uraian diatas, dapatlah dikatakan bahwa kelompok tani

berfungsi sebagai wadah terpeliharanya dan berkembangnya pengertian,

2T Sri Hanggana, “Analisis Kelemahan Regulasi POKTAN, GAPOKTAN, UPJA dan
LKM-A dalam Peningkatan Pendapatan Petani” Jurnal Pertanian 15, No. 2, 2017;137-149.
http://dx.doi.org/10.21082/akp.v15n2.
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pengetahuan dan keterampilan serta gotongroyongan berusahatani para
anggotanya.

Fungsi penyuluh pertanian dalam kelompok tani adalah sebagai berikut:

1) Penyuluh pertanian berfungsi sebagai pengarah, pembimbing dan
penasehat serta memberi materi guna kegiatan kelompok.

2) Kelompok tani berfungsi sebagai motor penggerak kelompok tersebut
dengan mengembangkan pengaruhnya.

Ada tiga peranan penting dalam kelompok tani, yaitu sebagai berikut:

1) Media sosial atau media penyuluh yang hidup, wajar dan dinamis.

2) Alat untuk mencapai perubahan sesuai dengan tujuan penyuluh pertanian.

3) Tempat atau wadah pernyataan aspirasi yang murni dan sehat sesuai
dengan keinginan petani sendiri.

Selanjutnya dijelaskan bahwa perlunya penyuluhan sehingga dapat
memperbesar kemampuan dan peranan kelompok tani dalam berbagai hal, yaitu
menyangkut perbaikan usahatani serta tingkat kesejahteraan. Kemampuan setiap
petani pada kelompok biasanya ada perbedaan baik keterampilan, pengetahuan
maupun permodalan. Oleh karena itu atas perbedaan karakteristik petani, maka
perlu adanya kerjasama dalam kelompok tani.

e. Peran Kelompok Tani

Kelompok tani merupakan salah satu penggerak pembangunan khususnya
pada bidang pertanian di desa dan juga pemeran utama dalam proses
pembangunan pertanian di pedesaan, maka dari itu kelompok tani mampu

digunakan sebagai penyedia modal, memberikan informasi serta terkait dengan
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proses pemasaran produk-produk petani. Dengan memiliki tujuan dan kepentingan
yang sama, kelompok tani ini diharapkan mampu membantu meningkatkan
produksi dan pendapatan usaha tani pada setiap anggota kelompok tani. Peran dari
kelompok tani ini lebih terkait pada kegiatan-kegiatan yang ada di kelompok tani
yang dijalankan dan dikelola sesuai dengan kesepakatan anggotanya.

Kegiatan yang ada di kelompok tani itu bisa berupa pengadaan sarana
produksi, pengolahan, pemasaran dan sebagainya. Penentuan kegiatan tersebut
sesuai dengan kesepakatan anggota kelompok tani yang memiliki kebutuhan dan
kepentingan yang sama dari sesama anggota, sehingga kelompok tersebut mampu
berjalan dengan baik dan manfaat dari kegiatan tersebut dapat berdampak baik
bagi para petani. Pada kelompok tani peran dari pemimpin kelompok sangatlah
penting, seperti halnya di poktan subur tani.

Para anggota kelompok tani bisa memberikan usulan ataupun memberikan
sanggahan secara bebas tetapi tetap terkondisikan, yang kemudian aspirasi dari
para anggota tersebut ditampung oleh pemimpin kelompok dan selanjutnya akan
ditentukan keputusan yang tentunya mampu diterima oleh para anggota sehingga
kegiatan dapat berjalan dengan baik dan tujuan kelompok dapat segera tercapai.
Menurut peraturan menteri pertanian No.67/ Permentan/SM.05012/2016 Peran
kelompok tani dikelompokkan menjadi 3 yaitu kelas belajar, wahana kerjasama

dan unit produksi.”®

% Departemen Pertanian, Peraturan Menteri Pertanian Republic Indonesia Nomor
67/Permentan/SM.050/12/2016 Tentang Pembinaan Kelembagaan Petani. Jakarta: Departemen
Pertanian, 2016.
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1) Kelas belajar
Kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi anggotanya guna
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta tumbuh dan
berkembangnya kemandirian dalam berusahatani. Sebagai wahana belajar,
kelompok tani menyediakan informasi pertanian dan teknologi terbaru yang
disampaikan oleh penyuluh melalui proses penyuluhan. Setiap dua bulan sekali
kelompok tani mengadakan pertemuan rutin atau rapat kelompok. Dalam
pertemuan ini dilaksanakan pemberian materi penyuluhan, musyawarah dan
diskusi.
2) Wahana kerjasama
Kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat kerjasama diantara
sesama petani dalam kelompok tani dan antar kelompok tani serta dengan pihak
lain. Bentuk kerjasama yang dirasakan oleh petani adalah kerjasama dalam hal
penyediaan sarana produksi pertanian (Saprotan) dan penyediaan informasi.
Dalam hal penyediaan informasi pertanian kelompok tani bekerjasama dengan
penyuluh lapangan serta dengan dinas-dinas terkait lainnya.
3) Unit produksi
Sebagai unit produksi, kelompok tani diarahkan untuk memiliki
kemampuan mengambil keputusan dalam menentukan pengembangan produksi
yang menguntungkan. Usaha tani yang dilakukan oleh masing-masing anggota

kelompok tani, secara keseluruhan harus dipandang sebagai suatu kesatuan usaha
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yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi, baik dipandang dari
segi kuantitas, kualitas maupun kontinuitas.?
f.  Unsur Pengikat Kelompok Tani

Adanya kepentingan dan tujuan bersama, penumbuhan kelompok tani
dapat dilihat dari kelompok-kelompok atau organisasi yang sudah ada, petani
dalam suatu wilayah, dapat berupa satu dusun atau lebih, satu desa atau lebih, dan
juga berdasarkan domisili atau hamparan,yang memiliki anggota kelompok tani
sekitar 20 sampai 25 petani atau disesuaikan dengan kondisi lingkungan
masyarakat dan usaha taninya. Selanjutnya kegiatan kelompok tani yang dikelola
tergantung pada kesepakatan anggota, kegiatan- kegiatan dimaksud antara lain:
jenis usaha, unsur-unsur subsistem agribisnis (pengadaan sarana produksi,
pemasaran, pengelolaan hasil pasca panen).

Kelompok tani sebagai wadah kelompok dan bekerja sama antara anggota
mempunyai peranan yang sangat penting dalamkehidupan masyarakat tani, sebab
segala kegiatan dan permasalahan dalam berusaha tani dilaksanakan oleh
kelompok secara bersamaan. Melihat potensi tersebut, maka kelompok tani perlu
dibina dan diberdayakan lebih lanjut agar dapat berkembang secara optimal.

2. Pengetahuan
a. Pengertian Pengetahuan
Pengetahuan adalah suatu hasil tau dari manusia atas penggabungan atau

kerjasama antara suatu subyek yang mengetahui dan objek yang diketahui.

» Wuri Azwita Handayani, Tenten Tedjaningsih dan Betty Rofatin, “Peran Kelompok
Tani dalam Meningkatkan Produktivitas Usahatani Padi,” Jurnal Agristan 1, No.2 (November
2019): 81-84. http;//jurnal.unsil.ac.id/index.php/agrista/article/view/1375.
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Segenap apa vyang diketahui tentang sesuatu objek tertentu.** Menurut
Notoatmodjo pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melalui indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan
sebagainya). Jadi pengetahuan adalah berbagai macam hal yang diperoleh oleh
seseorang melalui panca indera.®*

Mengetahui  berarti memahami dengan pikiran tentang segala ilmu,
teknologi, dan informasi yang disampaikan penyuluh dan harus dilakukan.
Pengetahuan tidak hanya sekedar dapat mengemukakan atau mengucapkan
tentang apa yang diketahui akan tetapi, setidak-tidaknya dapat menggunakan
pengetahuan dalam praktek usahataninya, bahkan sampai dengan tahap
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi segala sesuatu berkaitan dengan
pengetahuan yang dimiliki.

Pengetahuan adalah salah satu komponen perilaku petani yang turut
menjadi faktor penting dalam berusahatani. Tingkat pengetahuan petani sangat
berpengaruh karena semakin tinggi pengetahuan petani maka semakin besar
wawasan dan pengetahuan yang dimiliki oleh petani sehingga petani dapat
bersikap positif dan terbuka terhadap teknologi maupun perkembangan apapun
dibidang pertanian. Pengetahuan merupakan suatu kemampuan individu (petani)
untuk mengingat-ingat segala materi yang dipelajari dan kemampuan untuk

mengembangkan intelegensi.

% Jujun S. Suriasumantri, Filsafat llmu Sebuah pengantar popular, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 2010), 26.

1 S, Notoatmodjo, Metode Penelitian Kesehatan, Cetakan ketiga. (Jakarta: PT Rineke
Cipta, 2018) 51.
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Setiap individu memiliki kemampuan berbeda untuk mengembangkan
pengetahuan. Hal tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan karakteristik
individu tersebut. Tiap karakter yang melekat pada individu akan membentuk
kepribadian dan orientasi perilaku tersendiri dengan cara yang berbeda pula.
Pengetahuan sebagai alat jaminan yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang dari pengalaman, dan hasil penelitian membuktikan bahwa
perilaku didasarkan atas pengetahuan akan lebih langgeng dibandingkan dengan
tanpa didasari pengetahuan.*

Tingkat pengetahuan dibagi menjadi:

1) Mengetahui, adalah kemampuan seseorang untuk dapat mengucapkan
kembali dengan kata-kata yang sama persis, hafal, dan ingat tetapi belum
mengertikan maksudnya.

2) Memahami, adalah kemampuan seseorang untuk lebih sekedar tahu, bisa
menjelaskan lebih lanjut dengan bahasa dan kata-kata sendiri serta dapat
menunjukkan dengan contoh.

3) Menggunakan, adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengetahuan dalam memecahkan atau menjawab persoalan.

4) Menganalisis, adalah kemampuan seseorang untuk menguraikan menjadi
komponen-komponen atau bagian-bagian dan menjelaskan hubungan dan
strukturnya tetap dimengerti.

5) Mensintesis, adalah memadukan kemampuan seseorang untuk

menggunakan pengetahuan untuk mensintesa sesuatu barang atau ide baru.

% Syafruddin dan Hamida, “Kader Kesehatan Masyarakat”, 2018, http://dr-
suparyanto.blogspot.com/2019/09/kader-posyandu.html.
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6) Mengevaluasi, adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengetahuannya dalam mengevaluasi atau mengkritik dan menilai sesuatu.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan
1) Faktor Pendidikan

Semakin tinggi jiwa literat seseorang, maka akan semakin mudah untuk
menerima informasi tentang objek atau yang berkaitan dengan literasi.
2) Faktor Pekerjaan

Pekerjaan seseorang sangat berpengaruh terhadap proses mengakses
informasi yang dibutuhkan terhadap suatu objek.
3) Faktor Pengalaman

Pengalaman seseorang sangat mempengaruhi literasi, semakin banyak
pengalaman seseorang tentang suatu hal maka akan semakin bertambah pula
literasi seseorang akan hal tersebut.
4) Keyakinan

Keyakinan yang diperoleh oleh seseorang biasanya bisa didapat secara
turun-temurun dan tidak dibuktikan terlebih dahulu, keyakinan positif dan
keyakinan negative dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang.
5) Sosial Budaya

Kebudayaan beserta kebiasaan dalam keluarga atau dalam suatu
lingkungan kerja mempengaruhi literasi presepsi dan sikap seseorang
terhadap sesuatu.
Pengukuran Pengetahuan

1) Pemahaman tentang cakupan pekerjaan
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2) Pemahaman terhadap cara pelaksanaan pekerjaan
3) Kesesuaian variasi pengetahuan yang dimiliki, dan pengetahuan dalam
pelaksanaan pekerjaan.
4) Pemahaman tentang tantangan dalam pelaksanaan pekerjaan.
3. Tanaman Sagu
Tanaman sagu merupakan tanaman penghasil bahan makanan pokok
dibeberpa daerah di Indonesia timur (Papua, Maluku, Sulawesi Utara, dan
Sejumlah Daerah Nusatenggara). Kandungan karbohidrat sagu lebih tinggi
dibandingkan dengan beras dan beberapa pangan sumber karbohidrat lainnya. Hal
ini menunjukkan bahwa sagu memilki potensi yang paling besar untuk digunakan
sebagai pengganti beras. Konsumsi sagu sebagai makanan pokok antara lain
dalam bentuk makanan tradisional, seperti papeda, sagu bakar dan lain-lain.
Tanaman sagu dapat tumbuh disepanjang sungai yang kurang cocok untuk
tanaman lainnya seperti tanaman penghasil karbohidrat, akibatnya pengembangan
sagu tidak bersaing dengan penggunaan lahan untuk pangan lainnya. Selain itu
sagu juga merupakan tanaman tahunan yang berarti setelah ditanam dapat
menghasilkan selama bertahun-tahun dan panen dapat dilakukan secara teratur
yang dikelolah oleh para petani. Syarat agronominya juga lebih sederhana
dibandingkan tanaman lainnya dan pemanenan tidak tergantung pada musim.
Kandungan kalori pati sagu setiap 100 gram ternyata tidak kalah
dibandingkan dengan kalori bahan pangan lainnya. Pernabingan kalori berbagai
sumber pati adalah (dalam 100 gram : jagung 361 kalori, beras giling 360 kalori,

ubi kayu 195 kalori, ubi jalar 143 kalori, dan sagu 353 kalori). Manfaat dan
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keunggukan tanaman sagu sebagai sumber karbohidrat baik dalam bentuk snace
maupun berasal dari mie sagu yitu dapat memberikan efek mengenyangkan tetaoi
tidak menyebabkan gemuk, mencegah sembelit, mencegah kanker usus dan tidak
cepat meningkatkan kadar glukosa dalam darah (indeks glikemik rendah)
sehingga dapat dikonsumsi oleh penderita diabetes melitus.

Produk pangan yang berpontesi mengakomodasi inpres adalah sagu. Sagu
merupakan tanaman asli Indonesia yang mempunyai potensi besar sebagai
penyuplai kebutuhan karbohidrat Indonesia sebagai pengganti beras. Potensinya
yang besar juga berlaku sebagai sumber pakan ternak, sumber bahan pangan
indutri, dan sumber energi.®* Ketahanan pangan menjadi salah satu dari sebelas
prioritas pembangunan nasional. Guna mendukung pencapaian ketahanan pangan
tersebut, di kementerian pertanian dilaksanakan program yang disebut empat
sukses pertanian, yang terdiri dari pencapian swasembada lima komoditas pangan
penting, peningkatan diversifikasi pangan, peningkatan nilai tambah, daya saing
komoditas pertanian, dan peningkatan kesejahteraan petani menuju ketahanan
pangan Indonesia berkelanjutan 2025.

Produk sagu memiliki potensi besar sebagai sumber pangan namun belum
dimanfaatkan secara maksimal. Kurangnya minat masyarkat untuk mengolah sagu

karena rendahnya kemampuan untuk menghasilkan sagu yang lebih untuk

% Dedin Finatsiatull Rosida, Inovasi Teknologi Pengolahan Sagu, Cet,1 (Surabaya: Cv.
Mitra Sumber Rejeki, 2019). 1-7

% Arif Dwi Santoso “potensi dan kendala pengembangan sagu sebagai bahan
pakan,pangan,energy dan Kkelestarian lingkungan di Indonesia” jurnal rekayasa lingkungan
vol.10,No.2 (2018):51 .http://103.224.137.161/index.php/JRL/article/download/2852/2406.
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kebutuhan masyrakat lokal. ** Sagu memiliki manfaat yang sangat luas, seperti
daun dan pelepah untuk bahan bangunan, serat batang untuk indutri kertas, pati
untuk produksi berbagai bahan makanan, industri kimia dan obat-obatan, serta
ampas untuk pakan ternak, inti batang (empulur) adalah bagian yang paling
banyak dimanfaatkan karena kandungan pati yang tinggi sehingga dapat diolah
menjadi bahan baku berbagai industry pangan atau produk-produk turunannya.*®
a. Perawatan Tanaman Sagu

Menurut Haryanto dan Pangloli mengatakan bahwa Tanaman sagu akan
tumbuh dengan baik dan mendapatkan hasil pati yang banyak jika dalam
pengelolaan budidaya sagu dilakukan pemeliharaan tanaman sagu dan tata kelola
air yang baik. Sebagai upaya untuk meningkatkan potensi tanaman sagu,
utamanya dalam hal produktifitas, maka pengetahuan akan tindakan budidaya
tersebut meliputi pengadaan bahan tanaman, persiapan tanam, pemeliharaan
tanaman, pengendalian hama penyakit tamanan, panen dan pengelolaan

pascapanen.®’

% Rahmawati, at al., “Penyuluhan Dan Pelatihan Olahan Sagu Menjadi Produk Brownies
Dan Cookies Pada Tim Penggerak PKK Desa Purwosari Kecamatan To’moni Timur Kabupaten
Luwu Timur,” Jurnal Pengabdian Masyarakat 3, No. 1 (Februari 2020): 23.
http://www.ojs.unanda.ac.id/index.php/tomaega/article/view/278.

% Rospita Odorlina P. Situmorang dan Alfonsus H. harianja, “Tingkat Preferensi
Masyrakat mengelolah sagu di kabupaten Asahan, Serta Faktor-faktor yang Memengaruhinya”
Jurnal penelitian social dan ekonomi kehutanan,” Jurnal Penelitian Sosial dan Ekonomi kehutanan
15, No.2 (2018): 130. 10.20886/jpsek.2018.15.2.129-147.

¥ Haryanto, B dan P. Pangloli., Potensi dan Pemanfaatan Sagu, ( Jakarta: Kanisius,
1992),


http://www.ojs.unanda.ac.id/index.php/tomaega/article/view/278
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b. Produksi Sagu

Pembangunan pertanian Indonesia telah di laksanakan secara bertahap dan
berkelanjutan dengan harapan dapat meningkatkan produksi pertanian semaksimal
mungkin sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dalam mencapai
kesejahteraan, peningkatan produksi pangan, peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan petani merupakan arah dan tujuan pembangunan pertanian.
Pertanian merupakan salah satu sektor utama yang menopang kehidupan
masyarakat, karena sektor pertanian menjadi mata pencaharian sebagian besar
penduduk Indonesia.

Produksi adalah suatu kegiatan yang mengubah input menjadi output.
Kegiatan tersebut dalam ekonomi biasa dinyatakan dalam fungsi produk. Fungsi
produk menunjukan jumlah maksimum output yang dapat dihasilkan dari
pemakaian sejumlah input dengan menggunakan teknologi tertentu.*® Produksi
sagu merupakan proses kegiatan atau pengolahan dari pohon sagu menjadi sagu.
Produktivitas tepung sagu beragam, bergantung pada jenisnya. Satu batang sagu
unggul dapat menghasilkan 200-400 kg tepung. Sagu asal sentani, Papua,

memiliki kandungan karbohidart 56-87% dan pati 81-84 %. Produktivitas pati

** Anonim, “Peranan penyuluh pertanian” 2019, http://id. wikipedia.org/wiki/padi./skripsi-
peran-penyuluh-pertaniandalam.html.
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“«

Effrida Manalu, Fricles ariwisanto Sianturi dan Mamed Rofendy Manalu
penerapan algoritma naive bayes untuk memprediksi jumlah produksi barang berdasarkan
data persedia dan jumlah pemesanan pada CV. Papadan mama pastries” jurnal mantik
penusa, p-ISSN 2088-3943 e-ISSN 2580-9741, Vol. 1, No. 2 ( Desember 2017) :18
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sagu kering dapat mencapai 25t/ha/tahun, lebih tinggi dibandingkan lainnya
contohnya pati ubi kayu 1,5 t/ha/tahun dan jagung 5,5 t/ha/tahun.*

Sagu merupakan bahan baku yang baik jika dipanen pada umur 10 sampai
20 tahun, yaitu saat ujung batang mulai membengkak, diikuti dengan relaksasi
pelepah bunga dan pelepah daun di ujung mulai memendek. diameter 60-70 cm,
tebal kulit luar 10 cm dan tebal batang berisi sagu 50-60 cm, ciri-ciri pohon sagu
siap panen biasanya dapat dideteksi dengan perubahan yang terjadi pada daun,
duri, pucuk dan batang. Pemanfaatan sagu sangat bergantung pada pontensi
sumber daya sagu yang tersedia. Untuk itu upaya pemanfaatan sagu memerlukan
suatu tindakan pengolahan yang baik, meliputi tindakan budidaya, pemanenan,
social ekonomi, aspek teknologi serta pengolahan dan pemanfaatan tepung sagu.**

1) Cara menentukan pohon sagu yang siap penen adalah sebagai berikut:

a) Tingkat Wela/ putus duri, yaitu suatu fase dimana sebagian duri pada
pelepah daun telah lenyap. Kematangannya belum sempurna dan
kandungan acinya masih rendah, tetapi dalam keadaan terpaksa pohon ini
dapat di panen.

b) Tingkat meputih, ditandi dengan menguningnya pelepah daun, duri yang

terdapat pada pelepah daun hampir seluruhnya lenyap, kecuali pada bagian

** Elmi Kamsiati, Heny Herawati Dan Ending Yuli Purwani “ Potensi Pengembangan
Plastic Biodegradable Berbasis Pati Sagu Dan Ubikayu Di Indonesia” Jurnal Litbang
Pertanian, Vol.36, No.2 (Desember 2017) :70

*! Yunus Monim, Frederik Luhulima dan Dwiana Wasgito pernomo “ Invebtarisasi dan
karakterisasi jenis-jenis sagu (metroxylon spp) di distrik sentani tengah dan distrik sentani timur
kabupaten jayapura provinsi papua,’Jurnal Agrotek 5, No.6, (april 2017): 69.
https://doi.org/10.30862/agrotek.v5i6.64.
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pangkal pelepah masih tertinggal sedikit. Daun mudah yang berbentuk
ukurannya semakin pendek dan kecil.

¢) Tingkat meputih masa/masa jantung, yaitu fase dimana semua palepah
daun telah menguning dan kuncup bunga muali muncul.

d) Tingkat siri buah, merupakan tingkat kematangan terakhir, dimasa kuncup
bungan sagu telah mekar dan bercabang menyerupai tanduk rusa dan
buahnya mulai berbentuk. Fase ini merupakan saat yang paling tetap untuk
memanen sagu.*?

2) Produksi sagu terbagi atas 2 bagian yaitu :

a) Produksi sagu secara tradisional

Produksi sagu secara tradisional merupakan cara seorang pedagang

dalam memproduksi sagu dengan alat seadannya.®

(1) Langkah-langkah dalam produksi sagu secara tradisional Proses
pemilihan jenis sagu yang sudah siap atau layak untuk ditebang ( yang
sudah ada hasilnya)

(2) Proses penebangan sagu, sebelum kita menebang pohon sagu kita harus

memilih jenis sagu yang sudah tua atau sudah ada hasilnya

2 Barahima Abbas et al “ Feasibility Study Penerapan Hasil Riset Berbasis Sagu”
Program Pascasarjana UNIPA, (Manokwari, 03 Juli 2020): 52-53.
http://repository.unipa.ac.id:8080/xmlui/handle/123456789/534.

“® Vina Natalia Van Harling  Analisis Perbandingan Produksi Sagu Secara Tradisional

Dan Modern Pada Alat Parut Sagu Dengan Menggunakan Motor Penggerak Listrik” Soscied,
ISSN: 2622-8866,Vol.1, No. 1 (2018) :6
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Langkah-langkah dalam produksi sagu secara tradisional Proses
pemilihan jenis sagu yang sudah siap atau layak untuk ditebang ( yang
sudah ada hasilnya)

Proses penebangan sagu, sebelum kita menebang pohon sagu kita harus
memilih jenis sagu yang sudah tua atau sudah ada hasilnya

Terlebih dahulu membersihkan bagian bawah dari pohon agar kita bisa
bebas menebang

Setelah sagu sudah rubuh kita mulai membersihkan kita mulai dengan
mengupas kulit luar dari sagu.

Setelah selesai mengupas kulit bagian luarnya mulai dengan proses
penokokan/ tokok

Mulai menghidupkan stopwatch dengan 3 menit pertama sampai selesai
Setelah 3 menit pertama berakhir kita pindahkan hasilnya dan mulai

tokok lagi sampai semuanya selesai dalam ketentuan yang di inginkan.

(10)Setelah  kita selesai memotong dan membagi-bagi, langsung

b)

membawanya ke tempat dimana mesin diletakkan dan memulai dengan
proses pemarutan, dengan 3 menit pertama, kedua sampai seterus hingga
selesai.

Produksi sagu secara modern (alat parut dengan menggunakan motor
penggerak listrik)

Dari sistem kerjanya yaitu gerakan atau putaran yang dihasilkan oleh

disalurkan melalui sistem transmini pulley dan V-BELT sehingga dapat

memutar silinder pemarut dan memarut empulur sagu yang diumpankan.
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Pengoperasian alat ini sangat sederhana yaitu dengan mengumpankan
sehingga empulur batang sagu dapat terparut oleh silinder pemarut yang
Sberputar. Proses ini dilakukan secara hati-hati dimana apabila empulur
batang sagu yang sudah terparut tersisa kurang lebih 20 cm maka harus
segera didorong dengan empulur sagu yang baru.**

c. Pemasaran Sagu

Pemasaran merupakan sebagian dari peran kelompok tani, teknik
pemasaran yang baik dapat menunjang usahatani untuk berkembang dengan pesat.
Semakin baik teknik pemasaran yang dilakukan maka akan mempengaruhi
penjualan suatu produk terkhusus pada sagu. Artinya semakin banyak melakukan
promosi maka produk sagu yang dihasilkan dapat dikenal oleh masyarakat luas
dan tentunya akan meningkatkan potensi penjualan.

Dalam kelompok tani terdapat anggota kelompok tani yang disebut
sebagai pelaku utama dan pelaku usaha. Pelaku utama adalah petani yang
melakukan usaha tani dibidang pangan, holtikultura, perkebunan, dan atau
peternakan. Sedangkan pelaku usaha adalah setiap orang yang melakukan usaha
agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam
mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya

untuk dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan

4 Reniana, Darma, dan Aceng Kurniawan “ kajian proses pemarutan empulur sagu
menggunakan alat parut sagu bertenaga manual dan motor bakar” agritechnology, 1SSN:
2615-885X, Vol. 2, No.2 (2019) :73.
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kesejahteraan, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian lingkungan
hidup.*®
C. Kerangka Pikir

Uma sekaran mengemukakan bahwa, kerangka pikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.*® Kerangka pikir adalah
serangkaian konsep dan kejelasan hubungan antara konsep tersebut yang
dirumuskan oleh peneliti berdasarkan tinjauan pustaka. Dengan meninjau teori

yang disusun dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang terkait.

* Mutmainnah, R dan Sumardjo, “Peran Kepemimpinan Kelompok Tani Dan
Efektivitas Pemberdayaan Petani, Sodality:Jurnal Sosiologi Pedesaan, 2014. 182.
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=zmuU
MScoAAAAJ&citation_for view=zmUmScoAAAAJ:3s1wT3WcHBgC.

*Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), ( Bandung: Alfabeta, 2018),
93
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Kelompok Tani

Pengetahuan Petani
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Pelatihan :
1. Perawatan sagu 1 AlatT asi
2. Produksi Sagu - Alat Transportast

3. Pemasaran Sagu 2. Mesin
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Penyediaan Fasilitas

Produktivitas

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Berdasarkan skema di atas, dapat diuraikan sebagai berikut!

Dari adanya alur kerangka pikir diatas terdapat peran kelompok tani yang
mana nantinya akan memberikan kontribusi baik dari segi pelatihan ataupun dari
segi penyediaan fasilitas kepada petani. Apakah dengan adanya kelompok tani
dapat memberikan peran kepada petani dalam meningkatkan pengetahuan petani
sagu di Desa Cenning. Sehingga pengelolaan sagu yang dilakukan oleh petani

dapat dikatakan produktif.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dipakai dalam suatu penelitian ini yakni
menggunakan  kualitatif. Kualitatif adalah prosedur penelitian dimana
menggunakan data deksriptif termasuk kata tertulis atau lisan yang mana berasal
dari pelaku yang diamati. Kualitatif dapat juga diartikan sebagai penelitian yang
menggunakan sistem pengumpulan suatu data dalam sebuah data alami dengan
maksud melakukan penafsiran gejala yang telah terjadi.

Penelitian ini termasuk ke dalam pendekatan kualitatif yang mana
memakai jenis penelitian deskriptif. Riset kualitatif memiliki tujuan dengan
maksud menjelaskan suatu fenomena dengan sedalam-dalamnya. Penelitian
kualitatif yakni adanya suatu proses penelitian yang secara wajar sesuai dengan
adanya kondisi objektif disuatu lapangan tanpa adanya manipulasi, serta adanya
jenis data yang telah dikumpulkan.*’

Bentuk penelitian deskriptif yakni kegiatan penelitian yang berusaha untuk
menggambarkan, melukiskan, serta mengungkapkan ide dengan apa adanya.

Maka dari itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan sekaligus

* Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metedologi Penelitian Kualitatif, Edisi 1 (Sukabumi:
CV Jejak, 2018), 92.

37



38

menggambarkan mengenai peran kelompok tani dalam meningkatkan
pengetahuan petani se-objektif dan se-natural mungkin.*®
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah peran kelompok tani dalam
meningkatkan pengetahuan petani sagu di Desa Cenning Kecamatan Malangke
Barat. Penelitian ini difokuskan kepada kelompok tani dan petani sagu di Desa

Cenning Kecamatan Malangke Barat.

C. Definisi Istilah
1. Kelompok Tani
Kelompok tani adalah Kelompok tani yang dibentuk berdasarkan surat
keputusan dan dibentuk dengan tujuan sebagai wadah komunikasi antar petani.
2. Pengetahuan
Pengetahuan adalah kemampuan dan keterampilan yang di milliki setiap
individu dalam melakukan atau menyelesaikan suatu pekerjaan.
3. Tanaman Sagu
Tanaman sagu adalah tanaman yang berada di kawasan hutan atau berada
pada tanah di wilayah marginal atau kawasan rawa-rawa yang banyak
mengandung karbohidrat dan dimanfaatkan sebagai pengganti beras dan pangan

lainnya.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Edisi 1 (Bandung:
Alfabeta, 2017), 121.
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D. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah suatu pedoman atau prosedur serta teknik di
dalam perencanaan penelitian yang dapat berguna sebagai panduan untuk
membangun strategis yang menghasilkan model penelitian bagi peneliti. Desain
penelitian bagaikan alat penuntun bagi peneliti dalam melakukan proses
penentuan instrument pengambilan data, penentuan sampel, koleksi data dan
analisisnya.*’

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian deskriptif kualitatif untuk mendapatkan informasi secara mendalam,
dengan cara mencari data mengenai objek yang diteliti dan menganalisis data
yang sudah didapatkan. Desain penelitian ini digunakan wawancara sebagai
teknik pengumpulan data agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang
luas dan mendalam sehingga dapat menjawab rumusan masalah yang diajukan
peneliti. Kemudian diberi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diteliti oleh
peneliti. Kesimpulan berisi dari jawaban atas rumusan masalah yang telah
diajukan sebelumnya.

E. Data dan Sumber Data

Sumber data yang diperoleh berasal dari sumber data primer dan data

sekunder. Adapun sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

*% Jonathan, Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta:Graha
llmu, 2017), 28.
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1. Data Primer
Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang
diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang
dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian (informan) yang berkenan
dengan variabel yang di teliti.*>® Data primer dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh langsung dari Dinas Pertanian dan Kelompok tani serta para petani di
Desa Cenning Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang lain, pada waktu
penelitian dimulai data telah tersedia.”* Data sekunder diperoleh dari jurnal-jurnal
relevan terdahulu yang berkaitan dengan judul yang akan diteliti, buku dan ayat
al-Qur’an yang berkaitan dengan judul yang telah diteliti, dan dokumen dari
kantor Desa Cenning.
F. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen atau alat utama dalam
mengumpulkan data adalah peneliti itu sendiri (Human Instrumen) karena hanya
peneliti yang dapat berinteraksi dengan informan atau objek lain. Selain itu, hanya
peneliti yang mampu memahami hal-hal yang terjadi di lapangan seperti halnya

fakta melalui indra penglihatan, indra pendengaran maupun daya berfikir

%0 sandu siyoto, Dasar metodologi penelitian, editor : Cetakan 1, (Yogyakarta : Literasi
Media Publishing , 2015), 28.

3! Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Edisi. 1, Cetak. 1, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2015), 11.
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lainnya.>® Peneliti sebagai Human Instrumen berfungsi menetapkan focus
penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, menafsir data, dan kemudian
membuat kesimpulan atas temuannya.
G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
melakukan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk
mendapatkan data-data dari organisasi atau kelompok yang akan di teliti. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
dari yang diteliti.>®

Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan teknik Field
Research, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung
dilapangan (objek penelitian) dengan menggunakan teknik observasi, wawancara
dan dokumentasi.

1. Observasi

Teknik ini merupakan pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan seacara langsung pada lokasi penelitian. Adapun jenis observasi yang
peneliti gunakan yaitu observasi terus terang atau tersamar. Dimana dalam hal ini,
peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada
sumber data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti
mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu

saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk

*2 Sugyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), cet.4 (Bandung: Alfabeta,
2018), 305.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017),104.
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menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang dirahasiakan.
Kemungkinan jika dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak akan
diijinkan untuk melakukan observasi.>

2. Interview (wawancara)

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam dalam
suatu topik tertentu.”® Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
untuk mengetahui hal-hal dari responden secara mendalam mengenai Peran
Kelompok Tani.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokementasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya menumental dari
seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan (life histories) cerita, biografi, peeraturan dan kebijakan. Dokumen
yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
Sedangkan dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat
berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Teknik dokumentasi dalam penelitian
ini merupakan pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan wawancara dalam

penelitian kualitatif.*®

> Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (pendekatan kuantitatif, kualitatif, kombinasi dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 459-460.

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (pendekatan kuantitatif, kualitatif, kombinasi dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017).,459-460.

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (pendekatan kuantitatif, kualitatif, kombinasi dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 476.
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H. Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif digunakan untuk
menetukan  keobjektifan data. Namun dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan:®’
1. Uji Kredibilitas
Untuk menguji kredibilitas penelitian ini menggunakan perpanjangan
pengamatan dan triangulasi :
a. Perpanjangan Pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti meneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang perna ditemui
maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan
peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak
ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada
informasi yang disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk raport, maka telah
menjadi kewajaran dalam penelitian, di mana kehadiran peneliti tidak lagi
menganggu perilaku yang dipelajari.*®
1) Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredilibitas ini diartikan sebagai pengecekan

data dari berbagai sumber dengan cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian

*" Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, (Bandung : ALFABETA, 2018), 121.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2017), 302.
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terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.*®
Penelitian ini menggunakan tiga macam triangulasi yang pertama, triangulasi
sumber data yang berupa informasi dari tempat, peristiwa dan dokumen serta arsip
yang memuat catatan berkaitan dengan data yang dimaksud, kedua triangulasi
teknik atau metode pengumpulan data yang beradal dari wawancara, observasi,
dan dOkumen, ketiga, triangulasi waktu pengumpulan data kapan dilaksanakannya
triangulasi atau metode pengumpulan data.
Penjelasan dari ketiga Triangulasi dipaparkan sebagia berikut :

(@) Triangulasi Sumber adalah triangulasi yang digunakan untuk menguji
kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber.

(b) Triangulasi teknik adalah suatu alat untuk menguji kredibilitas data dengan
cara mengecek data yang sama namun dengan alat yang berbeda.

(c) Triangulasi waktu adalah triangulasi yang sering mempengaruhi data. Data
yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi, siang, maupun malam hari
akan merikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.®°
2. Uji transferability

Uji transferability data seperti yang telah dikemukakan bahwa,

transferability merupakan validasi eksternal dalam penelitian kualitatif. Validasi

eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2017), 306.

% Miranti Widiastuti, at al, “ Pelatihan Menjahit Dalam Meningkatkan Motif
Berwirausaha Di Skb Kota Tasikmalaya,” Jurnal Cendikiawan llmiah Pendidikan Luar Sekolah
4, No. 2 (2019):72. https://doi.org/10.37058/jpls.v4i2.1604.
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ke populasi dimana sampel tersebut diambil. Bagi peneliti naturalistic, nilai
transfer bergantung pada pemakai, hingga manakah hasil penelitian tersebut dapat
digunakan dalam konteks dan situasi sosial lain.

Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian
kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut,
maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci,
jelas, sistematik, dan dapat dipercaya. Dengan demikian maka pembaca menjadi
jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau
tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain. Bila
pembaca laporan penelitian memeperoleh gambaran yang sedemikian jelasnya,
“semacam apa” suatu hasil penelitian dapat diberlakukan, maka laporan tersebut
memenuhi standar transferabilitas.®*

3. Uji Dependability

Dalam penelitian kualitatif uji dependability dilakukan dengan melakukan
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang
independen, atau pembimbing untuk mengaudit keselurahan aktivitas peneliti
dalam melakukan penelitian.®

4. Uji Confirmability
Dalam penelitian kualitatif uji confirmability mirip dengan uji

dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Bila

81 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (pendekatan kuantitatif, kualitatif, kombinasi dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 522-523.

82 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (pendekatan kuantitatif, kualitatif, kombinasi dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 523.
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hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka
penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability.®®
I.  Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap
tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and Huberman (1984),
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu Reduksi data, penyajian data dan
Penarikan kesimpulan.

1. Reduksi data

Reduksi data merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seorang
peneliti dalam memperoleh informasi dengan menggunakan berbagai teknik.
Biasanya peneliti akan lebih memfokuskan informasi agar lebih terarah, kemudian
membagi atas beberapa bagian menurut golongannya masing-masing, setelah
penelitian akan mengarahkan dan membuang informasi yang tidak penting. Data
yang direduksi adalah data yang hanya berkaitan dengan permasalahan yang

diperoleh peneliti.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (pendekatan kuantitatif, kualitatif, kombinasi dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 524.
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2. Penyajian data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel,
grafik, pie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka
data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin
mudah dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.®*

% Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (pendekatan kuantitatif, kualitatif, kombinasi dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 492.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum Desa Cenning
a. Letak geografis dan batas lokasi penelitian

Desa Cenning merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan
Malangke Barat, Kabupaten Luwu Utara, Provinsi Sulawesi Selatan. Secara

geografis Desa Cenning kecamatan Malangke Barat memiliki batasan wilayah

yaitu:
Tabel 4.1 Batas Wilayah
Sebelah Utara Desa Lembang-Lembang
Sebelah Selatan Desa Pombakka
Sebelah Barat Desa Pembuniang
Sebelah Timur Desa Wara

Sumber data : Profil dan potensi Desa Cenning, 2022

Desa Cenning terbentuk pada tahun 1960, Desa Cenning terdiri dari 6
dusun yaitu Dusun Salobongko, Dusun To'katapi, Dusun To'baka, Dusun Tuara,
Dusun Salulemo, dan Dusun Urukumpang. Desa Cenning memiliki luas wilayah
km? (5.350 Ha).

Tabel 4.2 Luas Lahan

NO Wilayah Luas Lahan
1  Lahan sawah 1.250 Ha
2  Lahan lading 750 Ha
3 Lahan perkebunan 350 Ha
4  Hutan 300 Ha
5  Waduk/Danau/Situ 0 Ha
6 Lahan lainnya 2.700 Ha

Jumlah 5.350,00 Ha

Sumber : Profil dan potensi Desa Cenning, 2022

48



49

Berdasarkan Tabel 4.2 data yang diperoleh dari kantor Desa Cenning
(Januari 2022), luas lahan sawah yaitu 1.250 Ha, luas lahan lading yaitu 750 Ha,
luas lahan perkebunan yaitu 350 Ha, luas hutan 300Ha dan luas lahan lainnya
adalah 2.700 Ha. Sehingga luas lahan secara keseluruhan di Desa Cenning adalah
5.350,00 Ha.

b. Demografi Penduduk Desa Cenning Kecamatan Malangke Barat

Jumlah penduduk di Desa Cenning sebanyak 4027 jiwa dengan

perbandingan laki-laki 2075 jiwa dan perempuan 1952 jiwa.. Dari jumlah tersebut

diperincikan sebagai berikut :

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

NO Jenis Kelamin Jiwa
1  Laki-laki 2075
2  Perempuan 1952

Jumlah 4027

Sumber : Profil dan potensi Desa Cenning, 2022

Berdasarkan Tabel 4.3 data yang diperoleh dari kantor Desa Cenning
(Januari 2022), Desa Cenning Kecamatan Malangke Barat berpenduduk 4027 jiwa
dan memiliki 918 Kepala Keluarga (KK). Jumlah penduduk laki-laki 2075 dan
penduduk perempuan adalah 1952 jiwa. Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah
penduduk laki-laki lebih banyak dari pada penduduk perempuan rasio jenis
kelamin dipengaruhi oleh status perkawinan dimana jumlah pasangan suami istri
di Desa Cenning terus meningkat karena sebagian besar penduduknya berstatus

asli Desa Cenning dan memiliki tempat tinggal tetap.
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Tabel 4.4 Penduduk Berdasarkan Agama

NO Jenis Kepercayaan Jumlah persentase
1 Islam 80%
2 Kiristen 20%
3 Katolik 0%
4 Hindu 0%
5 Budha 0%
Jumlah 100%

Sumber : Profil dan potensi Desa Cenning, 2022

Berdasarkan tabel 4.4 di atas jumlah penduduk Desa Cenning apabila di

hitung berdasarkan komposisi pemeluk agama, maka penduduk memeluk agama

Islam sebanyak 80%, dan penduduk yang memeluk agama Kristen sebanyak 20%

yang sebagian penduduknya pendatang baru, Katolik 0%, Hindu 0%, dan Budha

0%.

C.

Sarana dan Prasarana Desa Cenning
1) Sarana Keagamaan Desa Cenning

Mengingat masyarakat Desa Cenning mayoritas penduduknya
memeluk agama Islam, maka terdapat tempat beribadah yaitu terdapat 6
bangunan mesjid Didesa Cenning.
2) Sarana Kesehatan

Di Desa Cenning memiliki sarana kesehatan yaitu pustu 1 unit.
3) Sarana Pendidikan

Masyarakat Desa Cenning tergolong masyarakat yang sadar akan

pentingnya pendidikan. Hal ini terlihat pada orang tua yang menyekolahkan
anaknya. Desa Cenning memiliki sarana pendidikan seperti TK (Taman

Kanak-Kanak) sebanyak 3 unit, Sekolah Dasar (SD) sebanyak 3 Unit dan
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Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 Unit dan SMK (Sekolah Menengah
Kejuruan) 1 Unit.
4) Sarana Perhubungan

Sarana perhubungan yang ada di Desa Cenning yaitu jalan beraspal,
jalan berbatu, dan juga terdapat jembatan.
5) Sarana Komunikasi

Sarana komunikasi di Desa Cenning sudah cukup mendukung karena

jaringan telepon seluler sudah memadai.®

Visi dan Misi Desa Cenning

1) Visi

Visi adalah suatu gambaran dan harapan yang menantangtentang
keadaan masa depan yang berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan oleh
suatu organisasi atau pandangan jauh kedepan, keadaan bagaimana suatu
organisasi akan dibawa dan berkarya agar tetap eksis,antisipasi, responsif,
inovatif serta produktif.

Dengan pengertian tersebut, maka Visi Desa Cenning yang ingin
dicapai adalah: Menjadikan desa Cenning yang sehat, sejahtera, unggul dan
inovatif.

2) Misi
Berdasarkan Visi diatas, maka ditetapkan Misi sebagai berikut:

a) Pemerintahan yang ramabh, transparan dan akuntabel

%profil Desa Cenning Kecamatan Malangke Barat, Observasi, tanggal 22 Januari 2022
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b) Peningkatan pembangunan disegala aspek dengan prinsip adil dan

merata

c) Peningkatan perekonomian masyarakat

d) Peningkatan pelayanan dasar masyarakat

e) Peningkatan sosial kemasyarakatan dan kepemudaan

STRUKTUR ORGANISASI DESA CENNING

KETUA BPD KEPALA DESA
MULIADI HARMIADL SH
\l/ \l/ SEKERTARIS DESA
RUOSYANTO, SE
KASI KASI \V
PEMERINTAHAN KESEJAHTERAAN \72 V
PELAYANAN
DAN PMD KAUR UMUM DAN KAUR KEUANGAN
ADI SALAM P — PERENCANAAN DAN ASET
AMINUDDIN AKMAL
y
KEPALLA DUSUN KEPALA DUSUN KEPALA DUSUN KEPALA DUSUN
SALOBONGKO TO'KATAPI TO'BAKA TUARA
SUMARDIN MAS'UN TASLIM SAPRIADI
KEPALA DUSUN KEPALA DUSUN
SALULEMO URUKUMPANG
|
RISWAN HARTIN

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Desa Cenning Kecamatan Malangke Barat
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2. Kelompok Tani Desa Cenning Kecamatan Malangke Barat
a. Sejarah Singkat adanya Kelompok Tani

Peraturan menteri pertanian, nomor : 273/Kpts/OT.160/4/2007, tanggal 13
April, tentang pembinaan kelembagaan petani bahwasanya kelompok tani
mempunyai pengertian sebagai kumpulan petani, peternak, perkebunan yang
dibentuk atas dasar kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya)
dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota. Fungsi
utama kelompok tani pada dasarnya adalah sebagai wahana dalam proses belajar
mengajar, wahana kerjasama, dan wahana berproduksi.

Kelompok tani merpati terbentuk pada tahun 2004 di Desa Cenning
Kecamatan Malangke Barat, Kelompok ini didirikan dengan berbagai alasan salah
satunya untuk mendapatkan pupuk Karena pada saat itu pembelian pupuk dibatasi.
Salah satu syarat pembeliannya harus berstatus anggota kelompok tani sehingga
masyarakat setempat berinisiatif membentuk kelompok dan diberi nama
kelompok tani merpati dan didukung oleh aparat desa setempat. Kemudian bapak
Ardi M. ditunjuk sebagai Ketua kelompok tani pada saat itu dan bapak masdar
sebagai sekretaris dan bapak Mahfuddin sebagai bendahara.

Nama kelompok  tani tersebut ditetapkan merpati karena tempat
pembentukan kelompok tersebut pada saat itu beralamat dijalan merpati Desa
Cenning. Sehingga seluruh petani yang bergabung dikelompok tani sepakat untuk
menetapkan Merpati sebagai nama kelompoknya. Setelah pembentukan kelompok
tani tersebut pengurus mengajukan proposal permohonan bantuan alat pertanian

berupa perahu dan tangki cas, namun pada saat itu tidak langsung di acc sehingga
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kelompok tani ini berinisiatif untuk membeli swadaya secara pribadi. Setelah itu
kelompok tani masih tetap mengajukan proposal bantuan namun berbeda dengan
yang dulu yaitu pengajuan permohonan berupa mesin dan alat transportasi berupa
perahu yang akan digunakan petani untuk menuju lokasi pengelolaan sagu dan
juga digunakan untuk mencari ikan khususnya oleh nelayan. Pada saat pengajuan
proposal yang ke-2 akhiranya proposal tersebut di acc sehingga kelompok tani
berhasil mendapatkan perahu sebanyak 3 unit.

Tahun ketahun petani yang tergabung dalam kelompok tani merpati
sebagian besar ada yang berhenti bertani dan merantau sehingga kelompok tani
tersebut fakum, namun pada tahun 2021 kembali di aktifkan oleh petani dan di
bantu oleh pemerintah desa dengan melakukan pembaharuan pengurus dan

anggotanya.



Tabel 4.5 Struktur Kelompok Tani Merpati

No. Nama Jabatan
1 Sainul Ketua
2 Muchlis Sekretaris
3 Akmal Bendahara
4  Bahmi Anggota
5 Ardi.m Anggota
6 Jahruddin Anggota
7  Rusdi Anggota
8 Mahmuddin Anggota
9  Haeruddin Anggota
10 Syaripuddin Anggota
11 Tahrim Anggota
12 Bahri Anggota
13 Sumardin Anggota
14 lsrail Anggota
15 Atriandi Anggota
16 Nahiruddin Anggota
17 Arsing Anggota
18 Ahmad jalani Anggota
19  Juskar Anggota

20 Danda Anggota

21 Syaipuddin Anggota

22 Masdi Anggota

23 Edi Anggota

24 Riswandi Anggota

25 Sudirman Anggota

26 Syamsuri Anggota

27  Syamsul bahrie Anggota

28 Dulhang Anggota

29 Wardin Anggota

30 Herlianti Anggota

31 Rusming Anggota

32 Kiding Anggota

33 Samsina Anggota

34 Nasaruddin Anggota

35 Maspuddin Anggota

36 Rasman Anggota

37 Sulman Anggota

38 Salama Anggota

39 Hamsah Anggota

40  Sulkifli Anggota

55
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3. Peran kelompok tani dalam meningkatkan pengetahuan petani pada
perawatan tanaman sagu

Peran kelompok tani sangat penting karena merupakan alternatif metode
yang dapat dilakukan serta akan berfungsi sebagai penunjuk untuk menentukan
prioritas kerja. Selain itu dapat juga berfungsi sebagai rumusan jalan keluar yang
harus dilakukan dan sebagai alur pikir kita dalam memecahkan masalah yang
dihadapi. Peran kelompok tani sering sebagai arah umum yang akan ditempuh
suatu organisasi dalam mencapai tujuanya khususnya pada bidang pertanian.
Seperti yang disampaikan oleh beberapa masyarakat yang tergabung dalam
kelompok tani merpati. berdasarkan wawancara dengan Bapak Ambottang selaku
ketua Badan Penyuluh Pertanian Kec.Malangke Barat menjelaskan bahwa:
Apakah kelompok tani memberikan pelatihan khusus dalam meningkatkan
pengetahuan petani?

“Selama ini belum pernah dilakukan pelatihan, tetapi sudah dalam

perencanaan bahkan sudah 3 kali kami sosialisasi dengan kelompok tani,

jadi perencanaan pelatihan yang akan dilakukan yaitu terkait dengan

perawatan tanaman sagu yang akan dibimbirgg langsung oleh Badan

Penyuluh Pertanian (BPP) Kec. Malangke Barat”

Dari hasil wawancara dengan Bapak Akmal selaku Bendahara Kelompok
Tani Merpati Desa Cenning Kec. Malangke Barat Kab. Luwu Utara mengatakan:
Bagaimana hubungan kerjasama antar petani?

“Jadi saya selaku bendahara dikelompok tani ini merasa bahwa memang

masyarakat ini benar-benar merasa terbantu dengan adanya fasilitas yang

diberikan pemerintah melalui kelompok tani seperti perahu, mesin, linggis

dan kampak. Kemudian mengenai perawatannya tidak perlu diperhatikan

karna tumbuh secara alami”.%’

% \Wawancara dengan bapak Ambottang, Ketua BPP Kec. Mal-Bar, 10 Juni 2022

% Wawancara dengan bapak Akmal, pada tanggal 21 Januari 2022
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Hasil wawancara dengan Bapak Ardi.M selaku petani sekaligus mantan
ketua Kelompok Tani Merpati Desa Cenning Kec. Malangke Barat Kab. Luwu
Utara mengatakan:

Apakah kelompok tani memberikan pelatihan kepada petani mengenai perawatan
tanaman sagu?

“Menurut saya kelompok tani ini berperan untuk memberikan kesadaran
kepada masyarakat mengenai pentingnya bertani khususnya sagu. Tapi
untuk perawatan tanaman sagu kurang diperhatikan karena sagu ini
dianggap tidak membutuhkan perawatan khusus, bahkan kalau sering di
ambil daunnya itu tidak bagus untuk hasil sagunya nanti. Tapi pernah juga
itu ada penanaman bibitnya karena itu mi ada bantuan masuk berupa bibit
sekitar 300 pohon dari pemerintah kalau tidak salah, tapi gagal pada saat

itu” 68

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Danda selaku petani dan
anggota Kelompok Tani Merpati Desa Cenning Kec. Malangke Barat Kab. Luwu
Utara mengatakan:

Apakah petani melakukan perawatan terhadap tanaman sagu, seperti apa
perawatannya?

“Kalo sagu disini itu tidak adaji yang dirawat, jadi petani disini tinggal

tunggu mana sagu yang sudah bisa dipanen karna kalo masi muda umur

tanaman terus dipanen tidak bagus juga hasil sagunya. Jadi ada itu

masanya sagu yang siap panen umurnya itu sekitar 15-20 sudah bagus
sagunya itu.

Adapun hasil wawancara dengan Bapak Edi selaku petani mengatakan
bahwa:
Sejauh mana pengalaman bapak melakukan pekerjaan bertani sagu?

“Saya mulai bertani khususnya sagu sudah sejak lama dari tahun 2006, tapi
saya pernah berhenti karna tidak ada fasilitas yang saya gunakan kemudian

% Wawancara dengan bapak Ardi.M, pada tanggal 22 Januari 2022

% Wawancara dengan bapak Danda, pada tanggal 22 Januari 2022
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setelah kelompok tani ini aktif kembali saya merasa termotivasi karna
adanya pembagian fasilitas dari pemerintah”.70

Apakah bapak selalu melakukan pekerjaan bertani dengan tekun?

“Kalau saya dalam bekerja ya seperti petani biasa ji karna dengan bertani
ji datang penghasilan kalo kita tidak kerja apa mau dimakan, jadi setiap
pekerjaan itu memang harus ditekuni. kalo kelompok tani ini memang
memiliki potensi untuk berperan penting dalam hal kemampuan petani
untuk merawat sagu tapi warga disini sudah terbiasa tidak merawat sagu

namun akan lebih bagus lagi kalau ada perawatannya seperti di Desa

lain” 71

Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ke 6 responden yang
ada masing-masing memiliki pendapat yang hampir sama karena tidak adanya
perawatan sagu yang di lakukan oleh petani sagu. Hal tersebut membuat saya
selaku penulis berharap pemerintah harus memberikan perhatian lebih terhadap
petani sagu khususnya pada perawatannya.

Anggota kelompok tani yang ada di Desa Cenning termotivasi dengan
aktifnya kelompok tani tersebut. Karena dengan adanya kelompok tani sangat
membantu petani dalam bertani khususnya pada pengolahan sagu, seperti
penyedian fasilitas berupa perahu yang digunakan sebagai alat transportasi untuk
menuju lokasi tanaman sagu di Jatie. Selain itu petani juga mendapatkan bantuan
dari pemerintah melalui kelompok tani, yakni bantuan alat pertanian seperti
mesin, skop, linggis, bibit sagu dan senso (alat pemotong sagu). Akan tetapi jika
dilihat dari perawatan tanaman sagu di Desa Cenning kurang diperhatikan karena
menurut kelompok tani dan anggotanya tanaman sagu ini tumbuh secara alami

sekalipun tidak ada perawatan.

"0 Wawancara dengan bapak Edi, pada tanggal 22 Januari 2022

™ Wawancara dengan bapak Masdir, pada tanggal 23 Januari 2022
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4. Peran kelompok tani dalam meningkatkan pengetahuan petani pada
produksi sagu

Peran kelompok tani sebagai bagian dari adanya kelompok tani pada
petani sagu di Desa Cenning terhadap produksi sagu. Peran sarana produksi
pertanian, seperti alat transportasi berupa perahu, alat pertanian berupa mesin,
senso atau alat pemotong, linggis dan alat pertanian lainnya tentu sangat
memberikan kontribusi yang baik terhadap produksi sagu yang yang memudahkan
petani pada proses pengelolaan sagu. Seperti pada hasil wawancara langsung

kepada beberapa pengurus serta anggota kelompok tani merpati:

Beradasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ambottang selaku ketua

Badan Penyuluh Pertanian Kec.Malangke Barat menjelaskan bahwa:

Apakah kelompok tani memberikan pelatihan kepada petani mengenai kegiatan

produksi sagu yang memiliki kualitas yang baik?

“Kalau pelatihan untuk produksi sagu itu saya rasa masyarakat disana
sudah cukup mengetahui bagaimana cara memproduksi sagu dengan baik.

Sehingga kami hanya memberikan bantuan berupa alat produksi sagu dan

alat transportasi berupa perahu”.72

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Muchlis selaku Sekertaris
Kelompok Tani Merpati Desa Cenning Kec. Malangke Barat Kab. Luwu Utara
mengatakan:

Apakah kelompok tani memberikan fasilitas kerja dalam menjalankan produksi?

“Mengenai masalah produksi, saya rasa dikelompok tani ini sudah cukup
dalam hal peralatan yang digunakan untuk menunjang pengelolaan sagu.

72 Wawancara dengan bapak Ambottang, Ketua BPP Kec. Mal-Bar, 10 Juni 2022
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Sehingga tidak ada lagi alasan para petani untuk mengeluh masalah
bagaimana mengolah sagu dengan maksimal”.”

Dari hasil wawancara dengan dengan beberapa petani sagu sekaligus
anggota kelompok tani Merpati di Desa Cenning Kec. Malangke Barat Kab. Luwu
Utara yaitu sebagai berikut:

Bagaimana penyediaan fasilitas tani yang diberikan?

Bapak Sudirman, “Kalau untuk produksi sagu itu sudah pasti, kami ini
sebagai petani sangat terbantu karena ada bantuan kayak mesin sama
perahu biasa yang digunakan untuk massampe (pengelolaan sagu). Tapi
masalah pelatihan belajar itu tidak pernah ada disini”.”*

Bapak Kiding, “Masalah peran adanya kelompok tani itu jelas ada seperti
ada biasa fasilitas berupa perahu, senso sama alat-alat kayak skop juga
datang kesini, jadi kami ini semua kelompok tani bisa gunakan itu
sehingga gampang kalau ada sagu yang siap panen sudah tersedia alat
sama perahu, karena tempat sagu itu kan disana ji di Jatie itu harus pi

menggunakan perahu kita itu ke sana”.”

Apakah kelompok tani memberikan pelitahan kelas belajar kepada petani?

“Belum pernah juga saya dengar itu kelas belajarnya, setau saya kayaknya
tidak ada memang itu, biasanya kalau yang ada itu kayak alat pertanian ji
yang masuk disini seperti bibit atau mesin.”.”®

Bagaimana tahap produksi sagu yang dilakukan?

Bapak Hamsah, “Jadi, kami mengolah sagu disini awalnya masih
menggunakan metode secara tradisional tapi Alhamdulillah sekarang ini
kami sudah menggunakan alat-alat yang canggih seperti mesin yang
digunakan untuk memproduksi sagu. Jadi pohon sagu itu di tebang dulu
bru dipotong-potong kemudian diparut menggunakan mesin dan diayak
sampai halus. Terus hasil parutannya masih diolah lagi baru diperas, dalam
proses peremasan itu memisahkan sagu dari pati dan airnya kemudian
diayak lagi beru diendapkan selama 3-4 jam, setelah itu ada lagi proses

™ Wawancara dengan bapak Muchlis, pada tanggal 21 Januari 2022
™ Wawancara dengan bapak Sudirman, pada tanggal 21 Januari 2022
" Wawancara dengan bapak Kiding, pada tanggal 21 Januari 2022

"8 Wawancara dengan bapak Rasman, pada tanggal 21 Januari 2022
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pencuciannya, jika sagu tersebut sudah kering baru sagu tersebut dikemas
9 17

dan siap untuk dipasarkan”.
Bapak Syariuddin, “Dengan adanya sarana dan prasarana yang diberikan
oleh pemerintah membuat kami lebih mudah meningkatkan pengetahuan
dalam hal tekhnologi untuk memproduksi sagu sehingga petani disini tidak
kalah saing dengan petani yang ada di Desa lain. Kemudian untuk sagu
yang bagus itu usianya sekitar 15-20 tahun, kalau mau hasil sagunya ptih
dan halus berarti kita harus menggunakan air yang bagus juga dan pohon
sagu yang masih mudah”.”

Bagaimana tingkat pendidikan terakhir bapak, apakah tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap pengetahuan pertanian?

Bapak Juskar, “Awalnya itu saya hanya ikut-ikut bersama para petani
lainnya padahal saya sama sekali tidak ta bagamana sebenarnya cara
membuat sagu. Setelah saya mengetahui cara mengolah sagu tersebut saya
menetap menjadi petani sagu”.”

Bapak Wardin, “Kalau saya nak karna orang dulu-dulu blum ada namanya
sekolah disini kampung jadi saya itu tidak pernah kenal yang namanya
pendidikan sekolah, saya itu memang sudah dari dulu belajar dari orang-
orang terdahulu yang bisa mengelola sagu. Ketika mesin sudah ada saya
sudah tau juga cara menggunakannya, sehingga saya lebih mudah

mengelola sagu”.80

Bagaimana hubungan kerjasama antar petani?

Bapak Tahrim, “Semenjak adanya kelompok tani saya bergabung
dikelompok tani ini saya merasa terbantu karena kelompok tani yang
mengurus ketika ada bantuan masuk seperti bibit dan mesin jadi kita ini
sebagai petani lebih mudah lagi dalam mengelola sagu”.81

Bapak Sumardin, “Jadi dengan adanya kelompok tani ini kami sebagai
petani sering melakukan kerjasama antar petani, misalnya ketika ada sagu
yang siap panen itu kami mengajak sesama petani yang tergabung
dikelompok tani untuk melakukan pengelolaan sagu seraca bersama-sama

" Wawancara dengan bapak Hamsah, pada tanggal 23 Januari 2022

"8 Wawancara dengan bapak Syaripuddin, pada tanggal 22 Januari 2022
" Wawancara dengan bapak Juskar, pada tanggal 23 Januari 2022

8 \Wawancara dengan bapak Wardin , pada tanggal 22 Januari 2022

8 Wawancara dengan bapak Tahrim, pada tanggal 22 Januari 2022
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sehingga hasilnya nanti kami bagi, biasanya kami hasilkan sampai 20 ton

dalam 1 bulan”.%

Bapak Bahril, “Yang saya tau memang kelompok tani ini memiliki peran
terhadap kemampuan kerja petani salah satu contohnya itu adalah

bagaimana kelompok tani ini menyediakan berbagai kebutuhan yang

dibutuhkan petani sagu”.®®

Bapak Syamsul Bahri, “Pada awal munculnya kelompok tani belum bisa
meningkatkan kinerja petani sagu karena minimnya alat penunnjang yang
digunakan serta modal yang sedikit. Berbeda dengan sekarang kelompok
tani mampu berkembang dengan baik seiring berjalannya waktu”.*

Apakah setiap pekerjaan dilakukan secara bersama?

Bapak Maspuddin, “kalau diliat dari dulu sampai sekarang tentu ada
perbedaan, dulu itu kami massampe menggunakan tangan saja tapi
sekarang itu sudah canggih. Tapi rasa empati sesama petani saya rasa tidak
pernah ji berubah karna dari dulu sampai sekarang orang-orang disini

masih selalu ji saling membantu satu sama lain, jadi kalau massampe Ki
2 85

disini yang kerja itu biasa sampai 7 orang kerja”.

Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kelompok tani pada
produksi sagu memberikan kontribusi terhadap produksi sagu yang dilakukan oleh
petani. kemampuan kerja petani terhadap produksi sagu memiliki peran penting
untuk meningkatkan produktivitas petani dalam hal mengelola sagu. Selain itu
mereka juga termotivasi dengan adanya berbagai alat penunjang yang diberikan
olen pemerintah setempat. Hampir semua responden merasa terbantu dengan
adanya hal tersebut. Salah satu contoh alat penunjang yang diberikan kelompok

tani yaitu mesin, skop, linggis, bibit sagu dan senso (alat pemotong sagu) dan juga

perahu sebagai alat transportasi untuk menuju lokasi pengambilan sagu.

8 Wawancara dengan bapak Sumardin, pada tanggal 23 Januari 2022
8 Wawancara dengan bapak Babhril, pada tanggal 23 Januari 2022
8 Wawancara dengan bapak Syamsul Bahri, pada tanggal 26 Januari 2022

8 Wawancara dengan bapak Maspuddin, pada tanggal 23 Januari 2022
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Kelompok tani merpati di Desa Cenning sudah melaksanakan perannya
sebagai unit produksi. Dimana dengan adanya kelompok tani merpati masyarakat
khususnya petani merasa terbantu karena kelompok tani menyediakan Fasilitas
pertanian. Selain itu, kelompok tani juga menyediakan alat transportasi berupa
perahu untuk menjangkau lokasi tanaman sagu di Jatie. Akan tetapi peran
kelompok tani sebagai wadah belajar untuk menambah pengetahuan petani
mengenai pengelolaan tanaman sagu dengan baik belum terlaksana. Sehingga
pengetahuan mengenai produksi sagu yang dimiliki oleh petani diperoleh secara
turun temurun sehingga pengetahuan tersebut diwariskan dari generasi ke
generasi.

5. Peran kelompok tani dalam meningkatkan pengetahuan petani pada
pemasaran sagu

Pemasaran sagu merupakan suatu proses perencanaan dan menjalankan
konsep, harga, promosi dan distribusi sejumlah ide, barang dan jasa dan untuk
menciptakan pertukaran yang mampu memuaskan tujuan individu dan organisasi.
Selain itu kegiatan pemasaran merupakan hal yang sangat penting karena di
dalamnya mencakup berbagai kegiatan yang menyebabkan barang bergerak ke
pasar atau keluar daerah. Peran kelompok tani sangat diperlukan dalam
meningkatkan pengetahuan atau kemampuan petani dalam memasarkan produk
sagu yang dihasilkan petani.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Ambottang selaku ketua
Badan Penyuluh Pertanian Kec.Malangke Barat menjelaskan bahwa:

Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan petani?
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“Mengenai pemasaran sagu itu kami tidak ikut campur karena petani sagu
disana sudah bisa memasarkan dengan sendiri. Kemudian petani disana
sudah mempunyai pelanggan tetap.”86

Kemudian hasil wawancara dengan Bapak Sainul selaku Sekertaris
Kelompok Tani Merpati Desa Cenning Kec. Malangke Barat Kab. Luwu Utara
mengatakan:

Apakah kelompok tani memberikan pelatihan mengenai pemasaran sagu yang
efektif?

“Terkait dengan masalah pemasaran sagu, saya selaku ketua kelompok tani
merpati dan saya juga satu-satunya diantara petani yang lain yang
memasarkan sagu didalam dan bahkan di luar daerah seperti Surabaya,
Makassar, Selatan, Masamba dan Bone-Bone. Dan biasanya para petani
menjual sagunya kesaya untuk saya jual kembali dengan untung Rp.100,00
perkilo, Jadi sagu yang kami hasilkan ini sudah dimakan mi sama orang
luar juga apa lagi di Daerah selatan itu orang-orang sudah kenal sagunya
Cenning”.®’

Dari hasil wawancara dengan bebarapa anggota Kelompok Tani Merpati
Desa Cenning Kec. Malangke Barat Kab. Luwu Utara mengatakan:

Bapak Jahruddin “Alhamdulillah, kelompok tani ini memiliki peran untuk
meningkatkan kemampuan petani dalam penjualan sagu”.88

Bapak Dulhang “Karena sagu ini banyak peminatnya baik dalam maupun
luar daerah, jadi saya pribadi tidak terlalu kesulitan dalam hal pemasaran
sagu. Apalagi kalau panen kebanyakan pembeli yang datang sendiri
kerumah membeli. Selebihya itu dijual di keyua kelompok tani lagi terus
dia kirim sagunya keluar daerah seperti ke Makassar, Selatan, Bone-bone
dan biasa sampai ke Surabaya itu sagu dijual”.89

#\Wawancara dengan bapak Ambottang, Ketua BPP Kec. Mal-Bar, 10 Juni 2022
¥ Wawancara dengan bapak Sainul, pada tanggal 21 Januari 2022
8 Wawancara dengan bapak Jahruddin, pada tanggal 26 Januari 2022

8 Wawancara dengan bapak Dulhang, pada tanggal 26 Januari 2022
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Bapak Sulman “Kalau saya, pemasarannya memang terbatas karena hanya
didaerah malangke barat saja. Karena saya tidak perlu repot untuk
memasarkannya keluar daerah kebetulan dikampung pun habis ‘[erjual”.90
Bapak Rusdi “Kalau hasil panen sagu saya itu, saya pasarkan di Area
Malangke Barat dan sesekali saya juga biasa melakukan penjualan ke
Luwu Timur. Dan Alhamdulillah hal itu memperoleh keuntungan yang
lebih. Kadang juga di bapak mina baru dia kirim ke luar selatan”.**

Bapak Sulkifli “Pemasaran yang saya lakukan sama ji dengan petani yang
lainnya, hanya saja saya tidak perlu lagi repot untuk melakukan penjualan
keluar daerah karena saya hanya menjual ke pemasok. Jadi urusannya mi
dia itu masalah penjualan, kadang na jual ke masamba, bisa juga na Kirim
ke surabaya itu”.%

Bapak Mahmuddin “Kalau hasil panen sagu saya itu, saya pasarkan di
Area Malangke Barat dan sesekali saya juga biasa melakukan penjualan ke
Luwu Timur. Dan Alhamdulillah hal itu memperoleh keuntungan yang
lebih. Kadang juga di bapak mina baru dia kirim ke luar selatan”.*®

Bapak Rusming “Jadi untuk pemasaran sagu itu saya lakukan dengan cara
menjual langsung ke pemasok, jadi pemasok memborong langsung
kemudian dijual ke pedagang-pedagang bahkan dijual sampai keluar
daerah seperti ke selatan”.*

Bapak Haeruddin “Penjualan sagu saya itu kadang dijual beserta

pohonnya, kadang juga dijual secara langsung dirumah dan kadang juga

dijual ke pemasok untuk dikirim keluar daerah”.%®

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa hampir
semua petani menjual hasil produknya secara langsung kemasayarakat, karena
produk sagu termasuk bahan pokok makanan yang banyak diminati oleh

masyarakat sehingga para petani sagu di Desa Cenning tidak kesulitan dalam

pemasaran atau penjualan hasil panen sagu mereka. Selain itu masyarakat juga

“\Wawancara dengan bapak Rasman, pada tanggal 21 Januari 2022
° Wawancara dengan bapak Rusdi, pada tanggal 26 Januari 2022

% Wawancara dengan bapak Sulkifl, pada tanggal 26 Januari 2022

% Wawancara dengan bapak Rusdi, pada tanggal 26 Januari 2022

% Wawancara dengan bapak Rusming, pada tanggal 26 Januari 2022

% Wawancara dengan bapak Haerudding, pada tanggal 26 Januari 2022



66

telah mengekspor produk sagunya ke beberapa kota melalui ketua kelompok tani
merpati yang memasarkan hasil panen sagu keluar daerah seperti Surabaya,
Makassar, Selatan, Bone-Bone, Masamba dan lain-lain.

Kelompok tani merpati cukup berperan pada pemasaran sagu yang
dihasilkan oleh petani. Peran kelompok tani terhadap pemasaran sudah cukup
baik, akan tetapi perannya sebagai kelas belajar untuk menambah pengetahuan
petani dalam hal pemasaran tidak diperhatikan. Sehingga sebagian petani hanya
bergantung pada kelompok tani terkait dengan masalah penjualan sagu merek.
Selama ini tepung sagu di Desa Cenning dipasarkan dalam bentuk tepung basah,
baik langsung ke konsumen (masyarakat) maupun melalui kelompok tani.
Ditingkat petani sagu atau pemilik sagu, sebagian menjual sagunya dalam bentuk
batang ke para pengolah sagu. Namun tidak sedikit pemilik sagu yang mengolah
batang sagunya kemudian dijual dalam bentuk sagu basah.

B. Pembahasan

Peran kelompok tani sangat penting karena merupakan alternatif metode
yang dapat dilakukan serta akan berfungsi sebagai penunjuk untuk menentukan
prioritas kerja. Selain itu dapat juga berfungsi sebagai rumusan jalan keluar yang
harus dilakukan dan sebagai alur pikir kita dalam memecahkan masalah yang
dihadapi. Peran kelompok tani sering sebagai arah umum yang akan ditempuh
suatu organisasi dalam mencapai tujuanya khususnya pada bidang pertanian.

Pengetahuan masyarakat Desa Cenning tentang sistem pertanian mereka
dapatkan secara turun temurun sehingga pengetahuan tersebut diwariskan dari

generasi ke generasi. Begitu pula dengan Pengetahuan masyarakat mengenai sagu
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mulai dari pemanfaatan sagu, ciri-ciri sagu siap panen, cara pengolahan hingga

pada penjualannya. Adapun peran dari kelompok tani dalam meningkatkan

pengetahuan petani sagu di Desa Cenning Kecamatan Malangke Barat dapat

dilihat dari:

1. Peran kelompok tani dalam meningkatkan pengetahuan petani pada
perawatan tanaman sagu

Peran kelompok tani merpati sangat membantu petani sagu dalam
pengelolaan sagunya dengan adanya fasilitas yang diberikan pemerintah melalui
kelompok tani seperti perahu, mesin, linggis dan kampak. Kemudian tanaman
sagu yang ada di Desa Cenning di anggap sebagai tanaman yang tumbuh secara
alami sehingga masyarakat tidak perlu untuk memperhatikan masalah
perawatannya. Kemudian untuk perawatan tanaman sagu di Desa Cenning sampai
sekarang kurang diperhatikan masyarakat khususnya petani karena masyarakat
menganggap bahwa tanaman sagu tidak membutuhkan perawatan, dan pada saat
petani mendapat bantuan bibit tanaman sagu sebanyak 300 pohon dari dinas
pertanian, namun tidak ada satupun yang berhasil dipanen.

Menurut Haryanto dan Pangloli mengatakan bahwa Tanaman sagu akan
tumbuh dengan baik dan mendapatkan hasil pati yang banyak jika dalam
pengelolaan budidaya sagu dilakukan pemeliharaan tanaman sagu dan tata kelola
air yang baik. Sebagai upaya untuk meningkatkan potensi tanaman sagu,
utamanya dalam hal produktifitas, maka pengetahuan akan tindakan budidaya

tersebut meliputi pengadaan bahan tanaman, persiapan tanam, pemeliharaan
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tanaman, pengendalian hama penyakit tamanan, panen dan pengelolaan
pascapanen.®

Teori di atas menyatakan bahwa tanaman sagu akan lebih produktif jika
dalam pengelolaan budidaya sagu dilakukan pemeliharan tanaman sagu dan tata
kelola air yang baik. Namun pemahaman petani di Desa Cenning tidak sejalan
dengan teori tersebut yang menganggap tanaman sagu dapat tumbuh dengan baik
secara alami sekalipun tidak dilakukan perawatan. Sehingga petani tidak perlu
memperhatikan masalah perawatan tanaman sagu tersebut, hanya tinggal
menunggu kapan tanaman sagu tersebut siap panen. Sedangkan menurut bapak
Ambottang selaku Ketua BPP Malangke Barat mengatakan bahwa sejauh ini
memang belum pernah dilakukan pelatihan, tetapi sudah dalam perencanaan
bahkan sudah 3 kali sosialisasi dengan kelompok tani, jadi perencanaan pelatihan
yag akan dilakukan yaitu terkait dengan perawatan tanaman sagu yang akan
dibimbing langsung oleh Badan Penyuluh Pertanian (BPP) Kec. Malangke Barat.

Pengetahuan petani mengenai perawatan tanaman sagu diperoleh secara
turun-temurun dari generasi ke generasi berikutnya. Sehingga dibutuhkan peran
kelompok tani untuk meningkatkan pengetahuan petani mengenai perawatan
tanaman sagu di Desa Cenning agar tanaman sagu kedepannya dapat tumbuh lebih
produktif. Mengingat, pernah dilakukannya penanaman bibit sagu sebanyak 300
pohon oleh para petani namun hanya bertahan selama kurang lebih 6 bulan,

kemudian tanaman tersebut mati.

% Haryanto, B dan P. Pangloli., Potensi dan Pemanfaatan Sagu, ( Jakarta: Kanisius,
1992),
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Oleh karena itu pentingnya peran kelompok tani sebagai wadah tambahan
pengetahuan sehingga petani mampu berusahatani dengan baik dan benar
khususnya pada perawatan tanaman sagu. Kelompok tani akan menjadi maju dan
terus berkembang apabila anggota dalam kelompok tani tersebut bersama-sama
ingin maju dan ingin berubah menjadi lebih baik. Seperti dalam firman Allah

SWT pada Q.S. An-Nahl 16: 10-11.

UJMMJMMJQ\}L‘\M C«LA;:\.Z:J\L)AJJJ\L;JS\)A
H uj)SsuejsM.Ndhuﬁ

Terjemahnya:

“Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu,
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan)
tumbuhan, padanya kamu mengembalakan ternakmu. Dengan (air
hujan) itu Dia menumbuhkan untuk kamu tanaman-tanaman, zaitun,
kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sungguh, pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi
orang berpikir”.(Q.S. An-Nahl 16: 10-11).”

Menurut Ibn’Asyur Ayat di atas menjelaskan tentang tumbuh-tumbuhan
yang merupakan bahan pangan dan kebutuhan manusia dan binatang. Ayat ini
mengingatkan manusia agar mensyukuri Allah dan memanfaatkan dengan baik
anugerah-Nya bahwa Dia Yang Maha Kuasa itulah, yang telah menurunkan dari
arah langit, yakni awan air hujan untuk kamu manfaatkan. Sebagiannya menjadi
minuman yang segar dan sebagian lainnya menjadi menyuburkan tumbuh-
tumbuhan.

Setelah ayat yang lalu menyebut tumbuhan secara umum, ayat ini
menyebut beberapa yang paling bermanfaat atau popular dalam masyarakat arab
tempat diamana turunnya al-Qur’an dengan menyatakan bahwa Dia yakni Allah
swt., menumbuhkan bagi kamu dengannya, yakni dengan air hujan, tanaman-

tamanan;dari yang paling cepat layu sampai dengan yang paling panjang usianya

% Kementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahannya: (16 :10-11).
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dan paling banyak manfaatnya. Dia menumbuhkan Zaitun, salah satu pohon yang
paling pamjang usianya, demikian juga kurma, yang dapat dimakan mentah atau
matang, mudah dipetik, dan sangat bergizi lagi berkalori tinggi, juga anggur yang
dapat kamu jadikan makanan yang halal atau minuman yang haram. Dan dari
segala macam atau sebagian buah-buahan, selain yang disebut itu. Sesungguhnya
pada yang demikian, yakni pada curahan hujan dan akibat-akibatnya itu, bena-
benar ada tanda yang sangat jelas bahwa yang mengaturnya seperti itu adalah

Maha Esa lagi Mahakuasa.*®

2. Peran kelompok tani dalam meningkatkan pengetahuan petani pada
produksi sagu

Peningkatan hasil produksi sagu dapat diperoleh melalui peningkatan
pengetahuan para petani. Dengan adanya pembentukan kelompok tani merpati
sangat berdampak pada peningkatan hasil produksi sagu di Desa Cenning.
Sehingga semakin lengkap fasilitas dan sarana produksi yang dimiliki kelompok
tani maka semakin besar kemungkinan bahwa kelompok tani tersebut dapat
melaksanakan produksi kelompok tani itu sendiri dengan baik. Kelompok tani
sebagai unit produksi yang merupakan bagian dari peran kelompok tani terhadap
petani sagu di Desa Cenning Kecamatan Malangke Barat pada produksi pertanian.
Adapun kelompok tani sebagai unit produksi untuk memberikan bantuan alat
pertanian dan alat transportasi.

Pembangunan pertanian Indonesia telah di laksanakan secara bertahap dan

berkelanjutan dengan harapan dapat meningkatkan produksi pertanian semaksimal

*® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2015), 542-543
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mungkin sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dalam mencapai
kesejahteraan, peningkatan produksi pangan, peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan petani merupakan arah dan tujuan pembangunan pertanian.
Pertanian merupakan salah satu sektor utama yang menopang kehidupan
masyarakat, karena sektor pertanian menjadi mata pencaharian sebagian besar
penduduk Indonesia. %

Pada hakekatnya kelompok tani adalah organisasi yang memiliki fungsi
sebagai media musyawarah petani. Di samping itu, organisasi ini juga memiliki
peran dalam akselerasi kegiatan program pembangunan pertanian. Kelompok tani
dibentuk oleh dan untuk petani, guna mengatasi masalah bersama dalam
usahatani. Peran kelompok tani makin dibutuhkan, bahkan pembentukan
kelompok tani seakan menjadi kewajiban, dan bukan kebutuhan petani.
Penyaluran kredit usaha tani (KUT) dan program-program bantuan pemerintah
untuk pertanian selalu disalurkan melalui kelompok tani, karena dinilai lebih
efisien. Konsekuensinya, semua desa harus membentuk kelompok tani untuk
mendapat fasilitas layanan pemerintah. Semua petani secara otomatis dijadikan
sebagai anggota kelompok.*®

Mengenai penentuan sagu yang siap panen ditentukan dari usianya,
dimana menurut responden sagu yang siap panen dimulai dari usia 15-20 tahun

akan tetapi hasil produksi sagunyajuga dipengaruhi oleh air yang digunakan

*® Anonim, “Peranan penyuluh pertanian” 2019, http://id. wikipedia.org/wiki/padi./skripsi-
peran-penyuluh-pertaniandalam.html.

'% Sunanto, Kebijakan Pembangunan Sistem Agribisnis Padi : Ekonomi Padi dan Beras,
(Jakarta: Badan Litbang Pertanian, 2004).
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petani, dan juga cara petani mengganti air pada saat proses pengelolaannya,
apabila airnya bersih dan sering diganti maka sagu yang dihasilkan akan putih dan
halus.begitupun sebaliknya apabila menggunakan air yang agak kekuningan dan
terlalu lama terendam maka hasilnya akan berwarna hitam. Selain itu sagu yang
berusia 10 tahun juga dapat dipanen akan tetapi hasil sagunya sedikit itulah
sebabnya petani lebuh membiarkan tanaman sagunya hingga berusia 15-20 tahun
agar produksinya lebih maksimal.

Kelompok tani merpati di Desa Cenning sudah melaksanakan perannya
sebagai unit produksi. Dimana dengan adanya kelompok tani merpati masyarakat
khususnya petani merasa terbantu karena kelompok tani menyediakan fasilitas
pertanian seperti mesin, kampak, senso atau alat pemotong dan linggis. Selain itu,
kelompok tani juga menyediakan alat transportasi berupa perahu untuk
menjangkau lokasi tanaman sagu di Jatie. Akan tetapi peran kelompok tani
sebagai wadah belajar untuk menambah pengetahuan petani mengenai
pengelolaan tanaman sagu dengan baik belum terlaksana. Sehingga pengetahuan
mengenai produksi sagu yang dimiliki oleh petani diperoleh secara turun-temurun,
dimana pengetahuan tersebut diwariskan dari generasi ke generasi.

Penelitian diatas dapat diperkuat dengan adanya penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Asmini, Wahyu Haryadi dan Muhammad Jamta pada tahun 2020
dengan judul penelitian Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Pendapatan
Usaha Tani Padi Sawah Di Desa Baru Tahan Kecamatan Moyo Utara. Hasil
penelitian tersebut menjelaskan bahwa peran kelompok tani dan masyarakat

dalam meningkatkan pendapatan usaha tani padi di Desa Baru Tahan Kecamatan
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Moyo Utara sebagai media penyuluhan dan informasi, penerima pupuk dan alat
pertanian sangat dirasakan oleh anggota kelompok dan masyarakat dalam
peningkatan produktifitas hasil pertanian serta mengurangi biaya produksi bagi
anggota dan kelompok tani padi sawah.'® Seperti yang dilakukan oleh kelompok
tani di Desa Cenning mengenai perannya sebagai unit produksi sudah cukup baik
karena dilihat dari hasil wawancara oleh anggota kelompok tani bahwa peran
kelompok tani sangat dirasakan oleh petani dengan adanya berbagai penyediaan
atau bantuan alat pertanian yang dapat digunakan oleh petani dalam mengelola
sagu mereka. Sehingga dengan adanya alat pertanian tersebut dapat mengurangi
biaya serta memudahkan petani dalam proses pengelolaan tanaman sagunya.
Menurut data profil Desa Cenning pada tahun 2021, hasil produksi sagu
yang diperoleh sebesar 250 ton/Th. Kemudian untuk luas lahan yaitu 70 Ha
dengan kondisi baik. Dari data tersebut diketahui bahwa sagu ini memiliki potensi
dilihat dari banyaknya produksi yang dihasilkan oleh petani. Oleh karena itu
pentingnya peran kelompok tani dalam menjalankan amanahnya sebagai unit
produksi sehingga petani mampu berusahatani dengan baik dan benar khususnya
pada produksi sagu. Sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an Al-ahzab 33:

72 yang berbunyi:
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Terjemahnya:

1% Asmini, Wahyu Haryadi dan Muhammad Jamta, “Peran Kelompok Tani Dalam

Meningkatkan Pendapatan Usaha Tani Padi Sawah Di Desa Baru Tahan Kecamatan Moyo Utara,”
Jurnal Ekonomi dan Bisnis 17, No. 1 (April 13, 2017): 38.
http://dx.doi.org/10.35914/tabaro.v5i1.762.
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“Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanah kepada langit, bumi
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanah itu
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya dan dipikullah amanah itu
oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat
bodoh”.(QS. Al-ahzab 33: 72).1%

Berdasarkan ayat tersebut, Al-‘Aufi berkata dari Ibnu’ Abbas: “Yang
dimaksud dengan al-amanah adalah ketaatan yang ditawarkan kepada mereka
sebelum ditawarkan kepada Adam, akan tetapi mereka tidak menyanggupinya.
Lalu Allah berfirman kepada Adam: ‘Aku memberikan amanah kepada langit dan
bumi serta gunung-gunung, akan tetapi mereka tidak menyanggupinya. Apakah
enggkau sanggup untuk menerimanya?’ Dia menjawab: ‘Ya Rabb-ku, apa
isisnya?’ Allah berfirman: ‘Jika engkau berbuat baik, engkau akan diberikan
balasannya. Dan jika engkau berbuat buruk, engkau akan disiksa. Lalu Adam
menerimanya dan menyanggupinya itulah firman Allah 7a’ala ‘Dan dipikullah
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zhalim dan amat
bodoh”. Selain itu Ali Bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: “amanah adalah
kewajiban-kewajiban yang ditawarkan oleh Allah kepada langit, bumi dan
gunung-gunung. Jika mereka menunaikannya, Allah akan membalas mereka. Dan
jika mereka menyia-nyiakannya, niscaya Allah akan menyiksa mereka. Mereka
enggan menerimanya dan menolaknya bukan karna maksiat akan tetapi karena
Ta’zhim (menghormati) agama Allah kalau-kalau mereka tidak mampu

menunaikannya”.*®®

192 K ementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahannya: (95 : 4).

103

531-532

Imam Asyi-Syafi’i, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Pustaka Imam Asyi-Syafi’i 2008),
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3. Peran kelompok tani dalam meningkatkan pengetahuan petani pada
pemasaran sagu

Kegiatan pemasaran merupakan hal yang sangat penting karena dengan
pemasaran barang atau jasa yang ingin kita tawarkan ke konsumen dapat bergerak
ke pasar atau ke daerah konsumen. Pemasaran merupakan sebagian dari peran
kelompok tani, teknik pemasaran yang baik dapat menunjang usahatani untuk
berkembang dengan pesat. Semakin baik teknik pemasaran yang dilakukan maka
akan mempengaruhi penjualan suatu produk terkhusus pada sagu. Artinya
semakin banyak melakukan promosi maka produk sagu yang dihasilkan dapat
dikenal oleh masyarakat luas dan tentunya akan meningkatkan potensi penjualan.

Dalam kelompok tani terdapat anggota kelompok tani yang disebut
sebagai pelaku utama dan pelaku usaha. Pelaku utama adalah petani yang
melakukan usaha tani dibidang pangan, holtikultura, perkebunan, dan atau
peternakan. Sedangkan pelaku usaha adalah setiap orang yang melakukan usaha
agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam
mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya
untuk dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan
kesejahteraan, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian lingkungan

hidup.1%*

1% Mutmainnah, R dan Sumardjo, “Peran Kepemimpinan Kelompok Tani Dan
Efektivitas Pemberdayaan Petani, Sodality:Jurnal Sosiologi Pedesaan, 2014. 182.
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=zmuU
mScoAAAAJ&citation_for_view=zmUmScoAAAAJ:3s1wT3WcHBgC.
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Kelompok tani memiliki peran sebagai distributor pada pemasaran sagu
yang dihasilkan oleh petani. Selain itu kelompok tani merpati cukup berperan
pada pemasaran sagu yang dihasilkan oleh petani. Jadi, kelompok tani merpati
khususnya ketua kelompok berperan sebagai distributor produk sagu. Melalui
kelompok tani, sagu yang dihasilkan oleh petani dipasarkan keluar kota seperti
Surabaya, Makassar, Selatan, Masamba dan Bone-Bone. Selain itu petani yang
ada di Desa Cenning merasa tidak kesulitan terkait dengan pemasaran sagunya.
Hal tersebut dikarenakan sagu memang memiliki peminat yang cukup besar
sehingga masyarakat di Desa Cenning mendatangi langsung petani sagu ketika
ingin membeli sagu. Kemudian petani juga menjual produk sagunya melalui
kelompok tani yang dianggap sebagai distributor.

Peran kelompok tani terhadap pemasaran sudah cukup baik, akan tetapi
perannya sebagai kelas belajar untuk menambah pengetahuan petani dalam hal
pemasaran tidak diperhatikan. Sehingga sebagian petani hanya bergantung pada
kelompok tani terkait dengan masalah penjualan sagu mereka. Selama ini tepung
sagu di Desa Cenning dipasarkan dalam bentuk tepung basah, baik langsung ke
konsumen (masyarakat) maupun melalui kelompok tani. Ditingkat petani sagu
atau pemilik sagu, sebagian menjual sagunya dalam bentuk batang ke para
pengolah sagu. Namun tidak sedikit pemilik sagu yang mengolah batang sagunya
kemudian dijual dalam bentuk sagu basah.

Berdasarkan hasil penelitian Fatchiya kelompok mempunyai peranan
sebagai koordinator pemasaran. Keunggulan dari adanya kelompok tani yaitu

dimana pembeli yang berminat terhadap hasil pertanian tidak perlu repot untuk
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menemui petani kepada tiap-tiap individu yang membudidayakan hasil pertanian
yang sama, tetapi dapat berkunjung langsung kepada kelompoknya sebagai
pemasar dari hasil budidaya anggota kelompoknya. Kelompok juga mempunyai
fungsi sebagai tempat pembinaan bagi anggota kelompok tani. Pembinaan melalui
kelompok memudahkan penyulun menyelenggarakan kegiatan penyuluhan
dikarenakan kelompok memiliki kegiatan budi daya yang sama, terjadi proses
belajar bersama, dan adanya tanggung jawab bersama atas program bantuan yang
diberikan.

Di dalam al-Qur’an banyak dijelaskan tentang tentang etika pemasaran,
baik secara tersurat maupun tersirat. Misalnya komoditas yang diperdagangkan
harus halal, tidak melupakan Allah, bersikap simpatik dalam menetapkan harga,
dalam produksi hendaknya berbuat adil, bersikap amanah, bersikap jujur,
professional, bersaing secara sehat, serta transparan dalam berpromosi. Pemasaran
dapat dikatakan beretika ketika memenuhi dua unsur utama yaitu bersikap lemah
lembut dan sopan santun. Pertama, promosi harus menggunakan kata-kata yang
lembut. Seorang pelaku bisnis harus bersikap ramah dalam melakukan promosi.
Allah berfirman dalam Q.S. An-Nahl 16: 90 yang berbunyi:

<. 7,.74 _ 7 ’73\.7A . 1% B .l . >a/ ,/’o 8 }2/ @ ® _/:
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Terjemahnya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
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pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (Q.S.
An-Nahl 16: 90).1%®

Dari Ibnu Katsir, Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah
menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum
kerabat dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan.
Dia memberi pengajaran kepada kalian agar kalian dapat mengambil pelajaran.
Allah Swt. Menyebutkan bahwa Dia memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya
untuk berlaku adil, yakni pertengahan dan seimbang. Dan Allah memerintahkan
untuk berbuat kebajikan. Dalam ayat ini Manusia dituntut untuk menegakkan
keadilan walau terhadap keluarga, ibu bapak dan dirinya, bahkan terhadap musuh
sekalipun. Keadilan yang pertama dituntut adalah dari diri dan terhadap diri
sendiri dengan jalan meletakkan syahwat dan amarah sebagai tawanan yang harus
mengikuti perintah akal dan agama, bukan menjadikannya tuan yang
mengarahkan akal dan tuntunan agamanya. Karena jika demikian, ia tidak berlaku
adil, yakni tidak menempatkan sesuatu pada tempatnya yang wajar. Berlaku adil
yaitu menimbang yang sama berat, menyalahkan yang salah dan membenarkan
yang benar, mengembalikan hak kepada yang berhak dan tidak berlaku

zalim/aniaya.*®

195 K ementrian Agama RI, Qur’an dan Terjemahannya: (16: 90)

106

Imam Asyi-Syafi’i, Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Pustaka Imam Asyi-Syafi’i 2008).






BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1.

Perawatan tanaman sagu di Desa Cenning sampai sekarang kurang
diperhatikan masyarakat khususnya petani karena masyarakat menganggap
bahwa tanaman sagu tidak membutuhkan perawatan, dan pada saat petani
mendapat bantuan bibit tanaman sagu sebanyak 300 pohon. Namun tidak ada
satupun yang berhasil dipanen. petani menganggap tanaman sagu dapat
tumbuh dengan baik secara alami sekalipun tidak dilakukan perawatan.
Sehingga petani tidak perlu memperhatikan masalah perawatan tanaman sagu
tersebut, hanya tinggal menunggu kapan tanaman sagu tersebut siap panen.
Pengetahuan petani mengenai perawatan tanaman sagu diperoleh secara
turun-temurun dari generasi kegenerasi berikutnya. Sehingga dibutuhkan
peran kelompok tani untuk meningkatkan (pengetahuan) petani mengenai
perawatan tanaman sagu di Desa Cenning agar tanaman sagu kedepannya
dapat tumbuh lebih produktif. Namun disamping itu BPP (Badan Penyuluh
pertanian) kini sedang menjalankan perencanaannya untuk melakukan
pelatinan pada perawatan tanaman sagu, dan untuk sosialisasinya sudah

dilakukan sebanyak 3x pertemuan kepada petani.

80
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Kelompok tani merpati di Desa Cenning sudah melaksanakan perannya
sebagai unit produksi. Dimana dengan adanya kelompok tani merpati
masyarakat khususnya petani merasa terbantu karena kelompok tani
menyediakan Fasilitas pertanian seperti mesin, kampak, senso atau alat
pemotong dan linggis. Selain itu, kelompok tani juga menyediakan alat
transportasi berupa perahu untuk menjangkau lokasi tanaman sagu di Jatie.
Akan tetapi peran kelompok tani sebagai wadah belajar untuk menambah
pengetahuan petani mengenai pengelolaan tanaman sagu dengan baik belum
terlaksana. Sehingga pengetahuan mengenai produksi sagu yang dimiliki oleh
petani diperoleh secara turun temurun sehingga pengetahuan tersebut
diwariskan dari generasi ke generasi.

Peran kelompok tani terhadap pemasaran sudah cukup baik, akan tetapi
perannya sebagai kelas belajar untuk menambah pengetahuan petani dalam
hal pemasaran tidak diperhatikan. Sehingga sebagian petani hanya bergantung
pada kelompok tani terkait dengan masalah penjualan sagu mereka. Selama
ini tepung sagu di Desa Cenning dipasarkan dalam bentuk tepung basah, baik
langsung ke konsumen (masyarakat) maupun melalui kelompok tani.
Ditingkat petani sagu atau pemilik sagu, sebagian menjual sagunya dalam
bentuk batang ke para pengolah sagu. Namun tidak sedikit pemilik sagu yang

mengolah batang sagunya kemudian dijual dalam bentuk sagu basah.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, khususnya dengan peran kelompok tani

dalam meningkatkan literasi kinerja petani di Desa Cenning Kecamatan Malangke

Barat perlu mempertimbangkan saran-saran sevagai berikut:

1.

Bagi para kelompok tani diharapkan untuk lebih memperhatikan perannya
sebagai wadah/kelas belajar untuk menambah pengetahuan petani khususnya
dalam perawatan tanaman sagu agar kedepannya dapat tumbuh lebih
produktif.

Bagi pemerintah diharapkan agar memberikan perhatian yang lebih kepada
organisasi kelompok tani agar dapat menjalankan perannya dengan baik
khususnya pada peran kelompok tani sebagai wadah/kelas belajar.

Diharapkan kepada masyarakat Desa Cenning Kecamatan Malangke Barat
khususnya masyarakat tani agar senantiasa mendukung dan memberi respon
positif pada setiap kegiatan kelompok tani, dan bukan hanya itu masyarakat
tentunya harus mendukung setiap organisasi yang membawa kearah

kesejahteraan bersama.
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Daftar Pertanyaan

A. Variabel Peran Kelompok Tani
e Kelas Belajar
1. Apakah kelompok tani memberikan pelatihan khusus dalam meningkatkan

pengetahuan petani?

2. Apakah kelompok tani menyediakan kelas belajar bagi kelompok tani?
e Wahana Kerjasama

1.

Bagaimana hubungan kerjasama antar petani?

2. Apakah setiap pekerjaan selalu dilakukan secara bersama?
e Unit Produksi

1.

2.

Apakah kelompok tani memberikan fasilitas kerja dalam menjalankan
produksi?
Bagaimana penyediaan fasilitas tani yang diberikan?

B. Varibel Pengetahuan

1.

SEENERIN

Bagaimana tingkat pendidikan terakhir bapak? Apakah tingkat pendidikan
berpengaruh terhadap pengetahuan pertanian?

Apakah bapak selalu melakukan pekerjaan bertani dengan tekun?

Sejauh mana pengalaman bapak melakukan pekerjaan bertani sagu?
Apakah setiap kegiatan selalu disandarkan pada keyakinan?

Apakah sosial budaya masyarakat sejalan dengan kegiatan pertanian?

C. Variabel Tanaman Sagu

1.

Perawatan Sagu:

Apakah petani melakukan perawatan terhadap tanaman sagu, seperti apa
perawatannya?

Apakah kelompok tani memberikan pelatihan kepada petani mengenai
perawatan tanaman sagu yang baik?

Produksi Sagu:

Bagaimana tahap produksi sagu yang dilakukan mulai dari pengelolaan
bahan sagu, sampai pada pengemasannya?

Apakah kelompok tani memberikan pelatihan kepada petani mengenai
kegiatan produksi sagu yang memiliki kualitas yang baik?

Pemasaran Sagu:

Bagaimana proses yang dilakukan apakan juga dilakukan disosmed?
Apakah kelompok tani memberikan pelatihan mengenai pemasaran sagu
yang efektik?

Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam pengelolaan tanaman
sagu?



90

1. Bagaimana Peran kelompok tani dalam meningkatkan pengetahuan petani

pada perawatan tanaman sagu?

No

Nama Responden

Jawaban Responden

1.

Ambottang

“Selama ini belum pernah dilakukan pelatihan,
tetapi sudah dalam perencanaan bahkan sudah 3
kali sosialisasi dengan kelompok tani, jadi
perencanaan pelatihan yag akan dilakukan yaitu
terkait dengan perawatan tanaman sagu yang akan
dibimbing langsung oleh Badan Penyuluh Pertanian
(BPP) Kec. Malangke Barat”

Ardi.M

“Menurut saya kelompok tani ini berperan untuk
memberikan  kesadaran  kepada  masyarakat
mengenai pentingnya bertani khususnya sagu. Tapi
untuk perawatan tanaman sagu kurang diperhatikan
karena sagu ini dianggap tidak membutuhkan
perawatan khusus, bahkan kalau sering di ambil
daunnya itu tidak bagus untuk hasil sagunya nanti.
Tapi pernah juga itu ada penanaman bibitnya
karena itu mi ada bantuan masuk berupa bibit
sekitar 300 pohon dari pemerintah kalau tidak salah,
tapi gagal pada saat itu”.

Danda

“Kelompok tani dari dulu memang sudah ada jadi
kalo ditanya tentang peran pasti ada, contohnya itu
kami kembali ingin bertani sagu (massamppe)”.

Edi

“Saya mulai bertani khususnya sagu sudah sejak
lama dari tahun 2006, tapi saya pernah berhenti
karna tidak ada fasilitas yang saya gunakan
kemudian setelah kelompok tani ini aktif kembali
saya merasa termotivasi karna adanya pembagian
fasilitas dari pemerintah”.

Akmal

“Jadi saya selaku bendahara dikelompok tani ini
merasa bahwa memang masyarakat ini benar-benar
merasa terbantu dengan adanya fasilitas yang
diberikan pemerintah melalui kelompok tani seperti
perahu, mesin, linggis dan kampak. Kemudian
mengenai perawatannya tidak perlu diperhatikan
karna tumbuh secara alami”.

Masdir

“Kalau saya kelompok tani ini memang memiliki
potensi untuk Dberperan penting dalam hal
kemampuan petani untuk merawat sagu tapi warga
disini sudah terbiasa tidak merawat sagu namun
akan lebih bagus lagi kalau ada perawatannya
seperti di Desa lain”.
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2. Bagaimana Peran kelompok tani dalam meningkatkan pengetahuan petani pada
produksi tanaman sagu?

No

Nama Responden

Jawaban Responden

Ambottang

“Kalau pelatihan untuk produksi sagu itu saya
rasa masyarakat disana sudah cukup
mengetahui bagaimana cara memproduksi
sagu dengan baik. Sehingga kami hanya
memberikan bantuan berupa alat produksi
sagu dan alat transportasi berupa perahu”.

Sudirman

“Kalau untuk produksi sagu itu sudah pasti,
kami ini sebagai petani sangat terbantu karena
ada bantuan kayak mesin sama perahu biasa
yang digunakan untuk massampe
(pengelolaan sagu). Tapi masalah pelatihan
belajar itu tidak pernah ada disini”.

Kiding

“Masalah peran adanya kelompok tani itu
jelas ada seperti ada biasa fasilitas berupa
perahu, senso sama alat-alat kayak skop juga
datang kesini, jadi kami ini semua kelompok
tani bisa gunakan itu sehingga gampang kalau
ada sagu yang siap panen sudah tersedia alat
sama perahu, karena tempat sagu itu kan
disana ji di Jatie itu harus pi menggunakan
perahu kita itu ke sana”.

Rasman

“Belum pernah juga saya dengar itu kelas
belajarnya, setau saya kayaknya tidak ada
memang itu, biasanya kalau yang ada itu
kayak alat pertanian ji yang masuk disini
seperti bibit atau mesin.”.

Hamsah

“Jadi, kami mengolah sagu disini awalnya
masih  menggunakan  metode  secara
tradisional tapi Alhamdulillah sekarang ini
kami sudah menggunakan alat-alat yang
canggih seperti mesin yang digunakan untuk
memproduksi sagu .

Juskar

“Awalnya itu saya hanya ikut-ikut bersama
para petani lainnya padahal saya sama sekali
tidak ta bagamana sebenarnya cara membuat
sagu. Setelah saya mengetahu cara mengolah
sagu tersebut saya menetap menjadi petani
sagu’.

Wardin

“Kalau saya nak, memang sudah dari dulu
belajar dari orang-orang terdahulu yang bisa
mengelola sagu. Ketika mesin sudah ada saya
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sudah tau juga cara menggunakannya,
sehingga saya lebih mudah mengelola sagu”.

Syaripuddin

“Dengan adanya sarana dan prasarana yang
diberikan oleh pemerintah membuat kami
lebih  mudah meningkatkan pengetahuan
dalam hal tekhnologi untuk memproduksi
sagu sehingga petani disini tidak kalah saing
dengan petani yang ada di Desa lain.
Kemudian untuk sagu yang bagus itu usianya
sekitar 15-20 tahun, kalau mau hasil sagunya
ptih dan halus berarti kita harus menggunakan
air yang bagus juga dan pohon sagu yang
masih mudah”.

Muchlis

“Mengenai masalah produksi, saya rasa
dikelompok tani ini sudah cukup dalam hal
peralatan yang digunakan untuk menunjang
pengelolaan sagu. Sehingga tidak ada lagi
alasan para petani untuk mengeluh masalah
bagaimana mengolah sagu dengan maksimal”.

10.

Tahrim

“Semenjak adanya kelompok tani saya
bergabung dikelompok tani ini saya merasa
terbantu karena kelompok tani yang mengurus
ketika ada bantuan masuk seperti bibit dan
mesin jadi kita ini sebagai petani lebih mudah
lagi dalam mengelola sagu”.

11.

Sumardin

“Jadi dengan adanya kelompok tani ini kami
sebagai petani sering melakukan kerjasama
antar petani, misalnya ketika ada sagu yang
siap panen itu kami mengajak sesama petani
yang tergabung dikelompok tani untuk
melakukan pengelolaan sagu seraca bersama-
sama sehingga hasilnya nanti kami bagi,
biasanya kami hasilkan sampai 20 ton dalam
1 bulan”.

12.

Bahril

“Yang saya tau memang kelompok tani ini
memiliki peran terhadap kemampuan kerja
petani salah satu contohnya itu adalah
bagaimana kelompok tani ini menyediakan
berbagai kebutuhan yang dibutuhkan petani
sagu’.

13.

Syamsul Bahri

“Pada awal munculnya kelompok tani belum
bisa meningkatkan Kinerja petani sagu karena
minimnya alat penunnjang yang digunakan
serta modal yang sedikit. Berbeda dengan
sekarang kelompok tani mampu berkembang
dengan baik seiring berjalannya waktu”.
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14. | Maspuddin “Tentu ada perannya, kalau diliat dari dulu
sampai sekarang tentu ada perbedaan, dulu itu
kami massampe menggunakan tangan saja
tapi sekarang itu sudah canggih ”.

3. Bagaimana Peran kelompok tani dalam meningkatkan pengetahuan petani pada
pemasaran tanaman sagu?

No | Nama Responden Jawaban Responden

1.| Ambottang “Mengenai pemasaran sagu itu kami tidak ikut
campur karena petani sagu disana sudah bisa
memasarkan dengan sendiri. Kemudian petani
disana sudah mempunyai pelanggan tetap.”

2. | Jahruddin “Alhamdulillah, kelompok tani ini memiliki peran
untuk meningkatkan kemampuan petani dalam
penjualan sagu”.

3.| Dulhang “Karena sagu ini banyak peminatnya baik dalam
maupun luar daerah, jadi saya pribadi tidak terlalu
kesulitan dalam hal pemasaran sagu. Apalagi kalau
panen kebanyakan pembeli yang datang sendiri
kerumah membeli. Selebihya itu dijual di keyua
kelompok tani lagi terus dia kirim sagunya keluar
daerah seperti ke Makassar, Selatan, Bone-bone dan
biasa sampai ke Surabaya itu sagu dijual”.

4.| Rasman “Kalau saya, pemasarannya memang terbatas
karena hanya didaerah malangke barat saja. Karena
saya tidak perlu repot untuk memasarkannya keluar
daerah kebetulan dikampung pun habis terjual”.

5.| Sainul “Terkait dengan masalah pemasaran sagu, saya
selaku ketua kelompok tani merpati dan saya juga
satu-satunya diantara petani yang lain yang
memasarkan sagu didalam dan bahkan di luar
daerah seperti Surabaya, Makassar, Selatan,
Masamba dan Bone-Bone. Dan biasanya para
petani menjual sagunya kesaya untuk saya jual
kembali dengan untung Rp.100,00 perkilo, Jadi
sagu yang kami hasilkan ini sudah dimakan mi
sama orang luar juga apa lagi di Daerah selatan itu
orang-orang sudah kenal sagunya Cenning”.

6.| Rusdi “Kalau hasil panen sagu saya itu, saya pasarkan di
Area Malangke Barat dan sesekali saya juga biasa
melakukan penjualan ke Luwu Timur. Dan
Alhamdulillah hal itu memperoleh keuntungan yang
lebih. Kadang juga di bapak mina baru dia kirim ke
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luar selatan”.

.| Sulkifli

“Pemasaran yang saya lakukan sama ji dengan
petani yang lainnya, hanya saja saya tidak perlu lagi
repot untuk melakukan penjualan keluar daerah
karena saya hanya menjual ke pemasok. Jadi
urusannya mi dia itu masalah penjualan, kadang na
jual ke masamba, bisa juga na kirim ke surabaya

. bh)

1tu

.| Mahmuddin

“Kalau sistem pemasaran saya, melakukan
penjualan secara langsung ke pamasok sebelum
panen dalam artian saya jual perpohon”.

.| Rusming

“Jadi untuk pemasaran sagu itu saya lakukan
dengan cara menjual langsung ke pemasok, jadi
pemasok memborong langsung kemudian dijual ke
pedagang-pedagang bahkan dijual sampai keluar
daerah seperti ke selatan”.

10

Haeruddin

“Penjualan sagu saya itu kadang dijual beserta
pohonnya, kadang juga dijual secara langsung
dirumah dan kadang juga dijual ke pemasok untuk
dikirim keluar daerah”.
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